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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

 Sejaki krisisi moneteri hinggai saati inii UMKMi memilikii perani yangi 

besari terhadapi pertumbuhani ekonomii indonesiai karenai terbuktii mampui 

menyerapi tenagai kerjai hinggai 97,2i persen.Dengani presentasei penyerapani 

tenagai kerjai yangi tinggii sehinggai mampui mengurangii angkai penganggurani 

dii indonesiai (Bramantoro,i T.,i 2018).i Jumlahi UMKMi dii Indonesiai jugai 

semakini meningkati padai tahuni 2017i mencapaii 59i juta,i begitui jugai dengani 

jumlahi UMKMi dii Kotai Gorontaloi yangi meningkati sebesari 28%i ataui 

sebanyaki 105.509i uniti usaha.i (BERITAGORONTALO,i 2024).i Namuni 

perkembangani usahai padai UMKMi masihi mengalamii beberapai kendala.i 

pelakui UMKMi seringi kalii mengalamii kendalai internali maupuni eksternali 

dalami kegiatani bisnisnya.salahi satui kendalai internali UMKMi yangi dikutipi 

darii (Fersitai F,i 2018).i Usahai Mikro,i Kecil,i dani Menengahi (UMKM)i 

memilikii perani yangi sangati pentingi dalami perekonomiani dii Indonesia.i Datai 

Kementeriani Koperasii dani Usahai Kecili dani Menengahi tahuni 2022i 

(Kemenkopi UKM,i 2022)i menunjukkani bahwai UMKMi menyumbangi 60,34%i 

terhadapi Produki Domestiki Brutoi (PDB)i nasional.i Selaini itu,i UMKMi jugai 

memilikii i kesiapani UMKMi dalami menerapkani SAKi EMKM. 

 Usaha,i mikroi kecili dani menengahi telahi menjadii salahi satui isui hangati 

dalami perekonomiani Indonesiai saati ini,Usahai mikroi kecili dani menengahi 

secarai langsungi mendorongi pertumbuhani ekonomii iuntuki masyarakat
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menengahi kebawa.kegiatan-kegiatani ekonomii darii usahai mikroi kecili 

menengahi telahi membukai lapangani kerjai barui lagi,i masyarakati Indonesiai 

sehinggai dapati menyerapi tenagai kerjai Indonesiai yangi masihi menganggur.i 

penyerapani tenagai kerjai barui olehi usahai mikroi kecili dani menengahi 

menggerakkani sektori rill,i karenai usahai mikroi kecili dani menengahi lebihi 

berfokusi padai pengembangani industryi rumahi tanggai dani mendorongi faktori 

produksii dani konsumsi.i sektori riili inii menghasilkani barangi sertai jasai yangi 

dapati dinikmatii baiki secarai langsungi maupuni tidaki langsung. 

 Walaupuni SAKi EMKMi dinyatakani lebihi sederhanai dani lebihi mudahi 

penerapannyai dibandingkani dengani SAKi umumi dani SAKi ETAP,i tidaklahi 

semudahi yangi dikatakani karenai untuki menerapkani SAKi EMKMi dalami 

prosesi pelaporani keuangani tentunyai memerlukani pemahamani dani kesiapani 

yangi cukupi bagii pelakui UMKMi namuni disisii laini Haryanii (2019;8)i 

menyatakani bahwai kesadarani pengelolai UMKMi dalami melaksanakani 

praktiki keuangani masihi rendahi dani memilikii banyaki kendalai dani kelemahani 

yangi disebabkani tingkati pendidikani yangi rendahi dani kualitasi sumberi dayai 

manusiai yangi kurangi memadai.Suksesnyai implementasii SAKi EMKMi secarai 

keseluruhani adalahi sebuahi perjalanani panjangi yangi membutuhkani 

pemahamani dani kesiapani pengelolai UMKMi dalami implementasii laporani 

keuangani berbasisi SAKi EMKMi sangati perlui untuki dilakukan.i  

 Usahai Laundryi merupakani usahai yangi bergeraki dibidangi jasai cucii 

dani setrika,i dalami kegiatani usahai Laundryi diperlukani adanyai pencatatani 

laporani keuangan.i pencatatani laporani keuangani inii digunakani sebagaii dasari 
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untuki pengambilani keputusani olehi pemiliki untuki kelangsungani usahanyai 

Tingginyai potensii UMKMi dalami perkembangani perekonomiani tidaki 

diimbangii dengani kualitasi UMKMi sepertii kurangnyai pencatatani dani 

pengelolaani keuangani yangi merupakani faktori kuncii dalami keberhasilani 

UMKMi tersebut.i Darii hasili pengamatani yangi dilakukan,i penelitii menemukani 

salahi satui UMKMi dii kotai Gorontaloi yangi beralamati dii jalani Kalimantani 

Yaitui Laundryi Expressi Gorontalo.i Bidangi usahai inii berbentuki industryi 

rumahani yangi bergeraki dii bidangi usahai jasai pencuciani dani setrika.Dalami 

mengelolai laporani keuangan,i usahai tersebuti belumi memilikii laporani 

keuangani yangi sesuaii dengani SAKi EMKM.i  

 Permasalahani yangi palingi mendasarii padai UMKMi Laundryi 

Gorontaloi yaitui pencatatani dani penyusunani laporani keuangani yangi masihi 

sangati sederhana.i dikarenakani merekai hanyai membuati laporani penerimaani 

dani pengeluarani secarai sederhanai yaitui berdasarkani notai dani kemudiani dii 

catati dalami sebuahi aplikasii excel.i Hali inii tidaki sesuaii dengani standari SAKi 

EMKMi yangi berlakui banyaki mengalamii kendalai dalami pembuatannya,i 

berbagaii faktori salahi satunyai adalahi kurangi keterampilani yangi dimilikii 

mengenaii pencatatani akuntansi,i karenai UMKMi kebanyakani hanyai mencatati 

jumlahi barangi diterimai menggunakani notai sajai tanpai menggunakani standari 

akuntansii keuangani yangi ada,i sehinggai masihi belumi mencerminkani 

informasii keuangani yangi sebenarnyai dii dalami UMKMi tersebut.i Laundryi 

Expressi merupakani salahi satui darii hasili obsevasii yangi belumi menerapkani 

sistemi akuntansii yangi ada.sesuaii dengani hasili wawancarai dani observasi,i 
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UMKMi Laudryi Expressi Gorontaloi tidaki memilikii standari dalami menyusuni 

laporani keuangani melainkani hanyai menyusuni laporani keuangani penerimaani 

dani pengeluarani secarai sederhana.ketidakmampuani pemiliki dalami 

melakukani pencatatani yangi benari disebabkani olehi kurangnyai pengetahuani 

keuangani dani wawasani akuntansii yangi merupakani tolaki ukuri dalami 

pencatatani laporani keuangani yangi benari dani baik.i penelitiani inii dilakukani dii 

UMKMi Laundryi Expressi usahai jasai padai wilayahi Gorontalo.i Alasani penelitii 

memilihi UMKMi Laundryi Expressi inii adalahi laporani yangi merekai buati 

masihi sangati Manuali dani sangati sederhanai sehinggai sayai tertariki mengambili 

observasii padai UMKMi Laundryi Expressi agari UMKMi Laundryi Expressi 

menerapkani laporani keuangani secarai baik. 

 Darii Uraiani i latari belakangi dii atas,i makai penelitii tertariki untuki i 

melakukani penelitiani dengani juduli :”i ANALISISi TINGKATi KESIAPANi 

UMKMi DANi PEMAHAMANi SAKi EMKMi SEBAGAIi DASARi 

PENYUSUNANi LAPORANi KEUANGANi (Studii padai usahai Andikai 

laundryi kotai gorontalo).i  

1.2. Rumusani Masalah 

 Rumusani masalahi padai penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:i  

1. Bagaimanai Kesiapani UMKMi dalami mengimplementasikani i 

laporani keuangani berbasisi SAKi EMKM? 

2. Bagaimanai Pemahamani UMKMi Laundryi Expressi Gorontaloi 

tentangi Laporani Keuangani Berbasisi SAKi EMKM?i  
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1.3. Maksudi Dani Tujuani Penelitian 

 Tujuani padai penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1. Untuki mengetahuii i dani menganalisisi kesiapani UMKMi dalami 

mengimplementasikani Laporani Keuangani berbasisi SAKi 

EMKM?i  

2. Untuki mengetahuii i dani menganalisisi bagaimanai pemahamani 

UMKMi tentangi laporani keuangani berbasisi SAKi EMKM? 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:  

a) Pemahaman yang Lebih Baik tentang Kesiapan UMKM 

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang sejauh mana UMKM Laundry Express Gorontalo 

sudah siap dalam menerapkan SAK EMKM.Ini akan 

membantu dalam mengevaluasi kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh UMKM dalam menerapkan standar akuntansi 

ini. 

b) Rekomendasi Kebijakan Hasil  

Penelitian dapat memberikan wawasan kepada pemerintah 

daerah dan lembaga terkait tentang area-area di mana UMKM 

membutuhkan dukungan lebih lanjut. Rekomendasi kebijakan 

yang berdasarkan pada temuan penelitian dapat membantu 
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dalam mengembangkan program-program yang lebih efektif 

untuk mendukung UMKM dalam menerapkan SAK EMKM. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1.   Tingkat Kesiapan UMKM  

 Tingkat kesiapan UMKM di Indonesia mengacu pada 

kemampuan usaha mikro,kecil, dan menengah untuk beradaptasi dan 

bersaing di pasar, terutama dalam konteks teknologi dan inovasi. Dalam 

konteks ini, tingkat kesiapan UMKM merujuk pada sejauh mana UMKM 

di Kota gorontalo siap untuk mengadopsi SAK EMKM dalam 

penyusunan laporan keuangannya.Menurut penelitian oleh Wibowo 

(2022),Tingkat kesiapan UMKM dapat dilihat dari komitmen organisasi 

seperti keinginan untuk menyusun laporan keuangan sesuai standar dan 

kesediaan untuk menggunakan SAK EMKM sebagai standar untuk 

menyusun laporan keuangan.adapun faktor-faktor seperti pemahaman 

tentang pentingnya laporan keuangan, ketersediaan sumber daya manusia 

yang terlatih, dan aksesibilitas terhadap teknologi informasi akan 

mempengaruhi tingkat kesiapan ini. 

1. Ukuran Entitas 

Entitas dengan pendapatan, aset, atau karyawan di bawah batas yang 

ditetapkan untuk klasifikasi sebagai EMKM harus 

mempertimbangkan penerapan SAK EMKM Indikator ini membantu 

entitas dalam mengetahui apakah mereka memenuhi kriteria ini.
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2.  Penerapan Standar  

 Indikator ini mencakup pemahaman entitas terhadap persyaratan 

SAK EMKM dan kemampuannya untuk menerapkannya dengan 

benar. Ini mencakup pemahaman atas penyusunan laporan keuangan, 

pengungkapan, dan metode akuntansi yang sesuai dengan standar. 

3. Kebutuhan Pengguna Informasi 

 Entitas harus mempertimbangkan kebutuhan pengguna informasi 

keuangan, seperti pemilik, investor, dan kreditur, dalam menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Indikator ini meliputi 

tingkat kepuasan pengguna informasi terhadap laporan keuangan 

yang disajikan 

4. Kemampuan Manajemen Keuangan 

Kemampuan entitas untuk mengelola keuangan mereka dengan baik 

juga merupakan indikator penting dalam penerapan SAK EMKM. 

Ini mencakup pemantauan arus kas, pengelolaan utang, dan 

kecukupan modal kerja. 

5. Edukasi dan Pelatihan 

Entitas harus memastikan bahwa staf mereka memiliki pemahaman 

yang memadai tentang SAK EMKM dan prosedur akuntansi yang 

sesuai. Indikator ini mencakup tingkat pendidikan dan pelatihan 

yang diberikan kepada staf terkait akuntansi dan keuangan. 

  Entitas harus secara teratur mengevaluasi kinerja keuangan mereka, 

termasuk dalam konteks penerapan SAK EMKM. Indikator ini mencakup 
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analisis kinerja keuangan, identifikasi area perbaikan, dan implementasi 

tindakan perbaikan yang diperlukan. 

2.1.2.   Tingkat Pendidikan UMKM  

 Kendalai UMKMi belumi bisai menyusuni laporani kuangani 

berdasarkani Standari Akuntansii Keputusani Entitasi Mikroi Kecili dani 

Menengahi (i SAKi EMKM)i jugai dipengaruhii olehi pendidikani parai pelakui 

UMKM,i karenai rata-ratai tingkati pendidikani parai pelakui UMKMi tersebuti 

tergolongi masihi rendah,i pemiliki UMKMi yangi merasai bahwai tingkati 

pendidikani yangi dimilikinya,i makai akani memilikii motivasii untuki 

mengimplementasikani SAKi EMKM.i kemampuani dani keahliani pemiliki 

UMKMi saati inii sangati ditentukani darii pendidikani yangi ditempuhi baiki 

secarai formali maupuni nonformal.tingkati pendidikani formali pemiliki 

yaitui tingkati pendidikani sekolahi dasari sampaii dengani sekolahi menengahi 

atas,akani rendahi penyiapani dani penggunaani informasii akuntansii 

dibandingkani dengani tingkatani pendidikani formali yangi tinggii yaitui 

perguruani tinggi(Parhusipi dani Herawati,2020). 

Selain itu, pendidikan yang lebih tinggi dapat membantu 

pemilik UMKM dalam memahami dan memanfaatkan teknologi yang 

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha mereka.oleh karena 

itu,peningkatan pendidikan bagi pemilik UMKM sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan dan keinginan usaha mereka.secara 

keseluruhan,investasi dalam pendidikan dan pelatihan bagi pemilik 
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UMKM dapat memberikan konstribusi pada peningkatan pendapatan dan 

daya saing usaha mereka di pasar. 

2.1.3.   Tingkat Pemahaman Menurut Akuntansi UMKM 

 Menuruti (i Purwatii eti al,2018)i pemahamani adalahi kemampuani 

seseorangi untuki mengertii ataui memahamii sesuatui setelahi sesuatui itui 

diketahuii dani dii ingat.seorangi pesertai didiki dikatakani memahamii sesuatui 

apabilai iai dapati memberikani penjelasani ataui memberii uraiani yangi lebihi 

rincii tentangi hali itui dengani menggunakani bahasai sendiri.pemahamani 

ataui komprehensii adalahi tingkati kemampuani yangi mengharapkani testeei 

mampui memahamii artii ataui konsep,situasi,sertai faktori yangi 

diketahuinyai (i Salmiahi eti al.,2018). 

Pemahamani akuntansii dapati memberikani beberapai manfaati bagii 

pelakui UMKM,i antaralain: 

a. Mengetahuii kinerjai keuangani perusahaan 

b. Mengetahui,i memilah,i dani membedakani hartai perusahaani dani 

hartai pemilik 

c. Mengevaluasii kinerjanyai secarai berkala. 

Begitu penting pemahaman yang baik tentang akuntansi dapat 

memberikan banyak manfaat bagi keberlangsungan usaha mereka. 

1. Pentingnya penerapan siklus akuntansi  

Penerapan siklus akuntansi membantu pelaku UMKM 

dalam mengelola pendapatan dan memahami posisi keuangan 

mereka.denganmencatat arus kas secara teratur, pemilik bisnis 
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dapat mengetahui besaran pendapatan bersih dan menghitung 

pajak yang harus dilaporkan hal ini memungkinkan mereka untuk 

membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data keuangan 

yang akurat. 

Pemahaman Akuntansi terhadap kinerja Penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. pelaku UMKM 

yang memiliki pengetahuan akuntansi cenderung lebih mampu 

mengelola usaha mereka dengan efektif. 

2. Informasi Akuntansi sebagai Dasar pengambilan keputusan  

Akuntansi berfungsi untuk mengkomunikasikan 

informasi ekonomi yang penting bagi pengembangan 

bisnis.meskipun banyak UMKM yang tidak menggunakan 

laporan keuangan secara formal,mereka tetap dapat 

mengembangkan usaha tanpa akuntansi yang berstruktur. 

namun,informasi akuntasnsi yang baik dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

3. Tantangan dalam penerapan Akuntansi 

   Banyak pelaku UMKM yang merasa bahwa pengelolaan 

keuangan adalah hal yang sederhana dan tidak memerlukan 

keterampilan akuntansi yang mendalam.namun pada 

kenyataannya ,pengelolaan keuangan yang baik memerlukan 

pemahaman yang lebih dalam tentang akuntansi untuk 
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menghindari kesalahan yang dapat merugikan usaha. 

dengan,demikian,pemahaman akuntansi yang baik sangat penting 

bagi pelaku UMKM  untuk meningkatkan kinerja dan 

keberhasilan usaha mereka. 

2.1.4.  Tingkat Sosialisasi SAK EMKM 

 Sosialisasii SAKi EMKMi merupakani sosialisasii yangi didapati 

olehi parai pelakui UMKMi mengenaii SAKi EMKMi yangi dii dapati darii 

dinasi terkaiti yangi dapati memberikani sosialisasii (Parhusipi &i 

Herawati,2020).i untuki mencapaii sesuatui yangi diinginkani darii sosialisasii 

pelaksanaanyai harusi sesuaii dengani kebutuhani UMKMi dani harusi 

memilikii tujuani diadakannyai sosialisasi,dengani begitui dapati 

memperolehi manfaati yangi dibutuhkani UMKMi dengani memperhatikani 

mediai yangi sesuaii agari tepati sasarani (I.C.i Kusumai &i Lutfiany,i 2018).i 

dalami menerapkani kebijakani akani pentingnyai laporani keuangani dalami 

sebuahi usahai khususnyai bagii pelakui UMKM,makai dikeluarkannyai SAKi 

EMKMi sebagaii pedomani bagii UMKMi dalami penyusunani laporani 

keuangan,karenai itui dianggapi lebihi sederhanai dani lebihi mudahi 

diterapkan.meskii demikian,dalami praktiknya,i UMKMi tidaki mudahi 

menerapkannya,i salahi satui penyebabnyai adalahi kurangnyai 

sosialisasi,sehinggai pemahamani SAKi EMKMi masihi kurangi (Mutiarii &i 

Yudantara,i 2021). 
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2.1.5.  Tingkat Persepsi Pelaku UMKM  

 Persepsi pelaku UMKM mengenai kesulitan dalam 

menjalankan usaha mereka sangat bervariasi. Banyak pelaku UMKM 

merasa bahwa mereka menghadapi berbagai tantangan yang membuat 

usaha mereka sulit untuk berkembang. Berikut adalah beberapa faktor 

yang mempengaruhi persepsi tersebut 

1. Akses Modal 

  Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi pelaku UMKM 

adalah akses terhadap modal. Banyak dari mereka yang memiliki ide 

bisnis yang baik, namun terhambat oleh keterbatasan modal. 

Memenuhi persyaratan untuk mendapatkan pinjaman dari lembaga 

keuangan sering kali menjadi penghalang utama, sehingga mereka 

merasa usaha mereka sulit untuk berkembang. 

2. Pengetahuan dan Keterampilan 

  Persepsi pelaku UMKM juga dipengaruhi oleh pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam mengelola usaha. banyak pelaku 

UMKM yang merasa kurang memiliki pemahaman tentang 

manajemen keuangan dan akuntansi, yang membuat mereka merasa 

kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat untuk usaha mereka. 

3. Persaingan dan pasar  

 Persaingan yang ketat dipasar juga menjadi faktor yang 

membuat pelaku UMKM merasa bahwa usaha mereka sulit.mereka 
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harus terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan tren pasar agar 

tetap relevan.yang bisa menjadi tantangan tersendiri.s 

4. Dukungan dan sumber daya 

 Meskipun banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan,ada 

juga yang optimis dan melihat peluang dalam tantanganyang 

ada.dengan adanya dukungan dari pemerintah dan lembaga 

terkait,serta akses ke pelatihan dan sumber daya,pelaku UMKM dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dan mengatasi kesulitan yang 

dihadapi. 

2.1.6.   Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

 UMKMi merupakani sebuahi usahai yangi memproduksii barangi 

ataui jasai yangi dikategorikani sesuaii dengani jumlahi kekayaani dani 

pendapatannyai yangi telahi diaturi dalami undang-undangi (Whetyningtyasi 

&i Mulyani,2016).i dalami berbagaii usahai untuki membanguni ekonomii 

nasional,i pengembangani UMKMi menjadii salahi satui prioritas.i UMKMi 

dinilaii merupakani tumpuani padai sistemi ekonomii kerakyatan.i dengani 

sistemi padati karya,i diyakinii dapati menyerapi banyaki Sumberi Dayai 

Manusiai (SDM)i untuki mengurangii tingkati pengangguran,i dani dapati 

memberikani pelatihani sehinggai meningkatkani kualitasi masyarakati suatui 

Negarai (Subrotoi eti al.,2016). 
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2.1.7. i i Standari Akuntansii Keuangani Entitasi Mikroi Kecili dani i i i i i i i i i i i i i 

i i i i Menengahi i i (SAKi EMKM) 

 SAKi EMKMi merupakani entitasi tiadai akuntabilitasi publiki 

yangi signifikani dengani menyajikani laporani untuki pihaki yangi 

menggunakani laporani keuangan.i SAKi EMKMi bertujuani untuki 

mempermudahi pelakui UMKMi dalami membuati laporani keuangan,i hali inii 

dikarenakani keterbatasani pengetahuani yangi dimilikii pelakui UMKMi (IAIi 

2016). 

 Menuruti IAIi (2016)i penyusunani laporani keuangani SAKi 

EMKMi lebihi simpeli dani mudahi dilakukani olehi parai pelakui UMKM.i 

dalami menyusuni laporani keuangani untuki aseti dani liabilitasi cukupi 

dengani menggunakani biayai historis,i (pencatatani dengani menggunakani 

hargai perolehan).i terdapati tigai laporani keuangani dalami SAKi EMKMi 

yaitu:i Laporani posisii keuangan,i Laporani labai rugi,i dani catatani atasi 

laporani keuangani yangi lebihi mempermudahi UMKMi dalami 

menyediakani laporani keuangan. 

2.1.8. i i Pengertiani Laporani Keuangani  

 Laporani keuangani merupakani suatui dasari informasii untuki 

menyusuni dani mengevaluasii mengenaii berbagaii kebijakani yangi telahi 

dilaksanakani padai periodei yangi telahi lalui sertai untuki menyusuni 

perencanaani dani menentukani arahi kegiatani perusahaani dimasai yangi 

akani datang.Kesatuani sistemi informasii yangi melaluii prosesi 

pengklasifikasian,pencatatan,pengikhtisarani akani menghasilkani laporani 
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keuangan.i Laporani keuangani yangi telahi disusuni mencerminkani keadaani 

suatui perusahaan.i Tujuani laporani keuangani adalahi untuki menyediakani 

informasii posisii keuangani dani kinerjai suatui entitasi yangi bermanfaati bagii 

sejumlahi besari penggunai dalami pengambilani ekonomiki olehi siapapuni 

tidaki dalami posisii dapati memintai laporani keuangani khususi untuki 

memenuhii kebutuhani informasii tersebut.i penggunai tersebuti meliputii 

penyediai sumberi dayai bagii entitas,i sepertii krediatori maupuni investor,i 

dalami memenuhii tujuannyai laporani keuangani jugai menunjukkani 

pertanggungi jawabani manajemeni atasi sumberi dayai yangi dipercayakani 

kepadanya.i (IAI,2016).i Tujuani laporani keuangani secarai umumi menuruti 

Irhami (2012;24)i  

1) Untuki memberikani informasii kepadai pihaki yangi membutuhkani 

tentangi kondisii suatui perusahaani darii suduti angka-angkai dalami 

satuani moneter. 

2) Menyediakani informasii yangi bermanfaati bagii pembuati keputusani 

bisnisi dani ekonomisi olehi investori yangi adai dani yangi professional,i 

kreditur,i manajemen,i pemerintah,i dani penggunai lainnya. 

3) Menyediakani informasii yangi menyangkuti posisii keuangan,i kinerjai 

sertai perubahani posisii keuangani suatui perusahani yangi bermanfaati 

bagii sejumlahi besari pemakaii dalami pengambilani kepuusani ekonomi. 

4) Memberikani i informasii tentangi posisii keuangan,i kinerjai perubahani 

ekuitas,i arusi kasi dani informasii lainnya.i  
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2.1.9. i i Komponeni Laporani Keuangani Berdasarkani SAKi EMKMi  

Laporani keuangani entitasi terdirii darii 3i komponen,i Yaitui :i  

a) Laporani Posisii Keuangani  

b) Laporani Labai Rugii  

c) Catatani Atasi Laporani  

1. Laporani Posisii Keuangani  

 Informasii posisii keuangani entitasi terdirii darii informasii 

mengenaii asset,i liabilitasi dani ekuitasi entitasi padai tanggali tertentui 

dani disajikani dalami laporani posisii keuangan.i unsur-unsuri tersebuti 

didefinisikani sebagaii berikut:i  

1. i Aseti adalahi sumberi dayai yangi dikuasaii olehi entitasi sebagaii 

akibati darii peristiwai masai lalui dani yangi darii manai manfaati 

ekonomii diharapkani akani diperolehi olehi entitas. 

2. i Liabilitasi adalahi kewajibani kinii entitasi yangi timbuli darii 

peristiwai dimasai lalui yangi penyelesaiannyai mengakibatkani arusi 

keluari darii sumberi dayai entitasi yangi entitasi yangi mengandungi 

manfaati ekonomi. 

3. Ekuitasi adalahi haki residuali ataui aseti entitasi setelahi dikurangii 

seluruhi liabilitasnya.SAKi EMKM,i laporani posisii keuangani 

entitasi dapati mencakupi akun-akuni berikut:i  

a) Kasi dani setarai kasi  

b) Piutangi  

c) persediaani  
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d) Aseti tetapi  

e) Utangi usahai  

f) Utangi banki  

g) Ekuitasi  

2. Laporani Labai Rugii  

 Laporani labai rugii adalahi laporani keuangani yangi memberikani 

informasii menfenaii kemampuani (potensi)i perusahaani dalami 

menghasilkani labai (kinerja)i selamai periodei tertentui (prastowo)i 2015i 

:i 15). 

Menuruti IAIi dalami SAKi EMKMi (2016:13)i Entitasi dapati 

menyajikani laporani labai rugii yangi merupakani kinerjai keuangani 

entitasi dalami suatui periode.i dalami laporani labai rugii entitasi dapati 

mencakupi akun-akuni sebagaii berikut: 

a) Pendapatani  

b) Bebani keuangani  

c) Bebani pajaki  

 Informasii tentangi berbagaii komponeni labai (pendapatan,i beban,i 

keuntungan,i dani kerugian)i memperlihatkani hubungani diantarai 

komponen-komponeni tersebuti dani dapati digunakani untuki menilaii 

resikoi kegagalani perusahaani meraihi tingkati arusi kasi tertentui dimasai 

depan. 

3. Catatani Atasi Laporani Keuangani  
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  Catatani atasi laporani keuangani memberikani ataui 

menambahkani informasii yangi dibutuhkani dalami bentuki deskriptifi 

dani dilaporkani dalami bentuki narasi,i selaini itui jugai dapati 

mengintrepetasikani angka-angkai yangi terkandungi dalami laporani 

keuangan,i karenai laporani keuangani tidaki memberikani seluruhi 

informasii yangi dibutuhkani pihaki berkepentingani ataui pemakaii 

laporani keuangani tersebut,i makai darii itui sangatlahi pentingi adanyai 

catatani atasi laporani keuangani dani pemakaii jugai perlui melihati 

catatani atasi laporani keuangani agari dapati memahamii asumsi-asumsii 

yangi dipakaii dalami keseluruhani laporani keuangan.i suatui pertanyaani 

i bahwai laporani keuangani telahi disusuni sesuaii dengani SAKi EMKM.  

2.1.10.  Penyusunan Laporan Keuangan UMKM 

 Penyusunan laporan keuangan UMKM melibatkan proses 

dokumentasi transaksi keuangan bisnis tersebut. Hal ini penting untuk 

memungkinkan pemilik UMKM dan pihak terkait lainnya untuk 

memahami kinerja keuangan bisnis tersebut. Menurut penelitian oleh 

Rahardjo (2021), penyusunan laporan keuangan yang baik dapat 

membantu UMKM dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

meningkatkan kredibilitas bisnis di mata pihak eksternal seperti investor 

dan pemberi pinjaman 

  Jenis Laporan Keuangan yang dapat dibuat untuk bisnis 

laundry,di antaranya : 
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1. Laporan laba rugi,yang berisi pendapatan dan biaya selama 

periode waktu tertentu. 

2. Laporan posisi keuangan,yang memberikan gambaran tentang 

aset, kewajiban,dan ekuitas pemilik bisnis. 

3. Laporan arus kas, yang menguraikan aliran masuk dan keluar uang 

dalam bisnis selama periode waktu.  

2.1.11.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan UMKM 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kesiapan 

UMKM dalam menerapkan SAK EMKM termasuk tingkat pendidikan 

pemilik usaha, akses terhadap teknologi, dukungan regulasi, dan faktor 

budaya. Menurut penelitian oleh Susanto (2023), UMKM yang memiliki 

pemilik usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

lebih siap untuk mengadopsi inovasi seperti SAK EMKM. 

2.1.12.   Implementasi SAK EMKM dalam UMKM 

  Implementasi SAK EMKM dalam UMKM membutuhkan 

langkah-langkah konkret, termasuk pelatihan untuk pemilik usaha dan 

staf, pengembangan infrastruktur teknologi informasi yang sesuai, dan 

dukungan dari pihak-pihak terkait seperti pemerintah dan lembaga 

keuangan. Menurut penelitian oleh Kurniawan (2022), kerjasama antara 

pemerintah, akademisi, dan praktisi bisnis sangat penting dalam 

memfasilitasi implementasi SAK EMKM ini. 
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2.1.13.  Indikator dalam penerapan SAK EMKM 

1. Ukuran Entitas 

 Entitas dengan pendapatan, aset, atau karyawan di bawah 

batas yang ditetapkan untuk klasifikasi sebagai EMKM harus 

mempertimbangkan penerapan SAK EMKM. Indikator ini 

membantu entitas dalam mengetahui apakah mereka memenuhi 

kriteria untuk menggunakan standar ini 

2. Penerapan Standar  

  Indikator ini mencakup pemahaman entitas terhadap 

persyaratan SAK EMKM dan kemampuannya untuk 

menerapkannya dengan benar. Ini mencakup pemahaman atas 

penyusunan laporan keuangan, pengungkapan, dan metode 

akuntansi yang sesuai dengan standar. 

3. Kebutuhan Pengguna Informasi 

  Entitas harus mempertimbangkan kebutuhan pengguna 

informasi keuangan, seperti pemilik, investor, dan kreditur, dalam 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 

Indikator ini meliputi tingkat kepuasan pengguna informasi 

terhadap laporan keuangan yang disajikan 

4. Kemampuan Manajemen Keuangan 

 Kemampuan entitas untuk mengelola keuangan mereka 

dengan baik juga merupakan indikator penting dalam penerapan 
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SAK EMKM. Ini mencakup pemantauan arus kas, pengelolaan 

utang, dan kecukupan modal kerja. 

5. Edukasi dan Pelatihan 

 Entitas harus memastikan bahwa staf mereka memiliki 

pemahaman yang memadai tentang SAK EMKM dan prosedur 

akuntansi yang sesuai. Indikator ini mencakup tingkat pendidikan 

dan pelatihan yang diberikan kepada staf terkait akuntansi dan 

keuangan. 

  Entitas harus secara teratur mengevaluasi kinerja keuangan 

mereka, termasuk dalam konteks penerapan SAK EMKM. 

Indikator ini mencakup analisis kinerja keuangan, identifikasi 

area perbaikan, dan implementasi tindakan perbaikan yang 

diperlukan. 

2.1.14. Peran dan Fungsi UMKM  

 Perani Usahai Mikro,i Kecil,i dani Menengahi (i UMKMi )i sangati 

pentingi dalami perekonomiani Indonesia,karenai dengani UMKMi 

penganggurani akibati angkatani kerjai yangi tidaki terserapi dalami duniai 

kerjai menjadii berkurang.dii Negara-negarai majui pun,baiki dii Amerikai 

Serikat,Jepang,Jerman,Italia,UMKMi lahi yangi menjadii pilari utamai 

perekonomiani Negara.i keaadaani itui hanyai mungkini terjadii karenai 

pemerintahani darii Negara-negarai tersebuti mempunyaii kebijakani yangi 

mendukungi terciptanyai kondisii dimanai usahai kecili menengahi merekai 

menjadii sangati sehati dani kuat. 
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Kebijakani yangi dii maksudi tidaki hanyai berkenani dengani masalahi 

aksesi permodalani ataui pendanaan,i tetapii jugai dukungani padai aksesi 

pasar,i dukungani pendidikani dani pelatihan,sertai dukungani untuki 

mendapatkani teknologii yangi tepati guna.Menuruti (2001;90-92)i fungsii 

dani perani Usahai Kecili dani Menengahi sangati besari dalami kegiatani 

ekonomii masyarakat.fungsii dani perani tersebuti meliputi:i  

1. Penyediaani barangi dani jasa. 

2. Penyerapani tenagai kerja.i  

3. Pemerataani pendapatan.i  

4. Sebagaii nilaii tambahi bagii produki daerah. 

5. Peningkatani tarafi hidupi masyarakat. 

2.2. Penelitiani Terdahulu 

  Terdapati beberapai penelitiani terdahului sebagaii sumberi referensii 

dalami penelitiani inii Antarai lain: 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i (i Tabeli 2.2i :i Penelitiani Terdahului ) 

No. 

Penelitii 

dani Tahuni 

penelitian 

Juduli 

Penelitian 

Metodei Penelitiani 

dani Tujuani 

Penelitian 

Hasili 

Penelitian 

1. Luhi Gedei 

Kusumai 

Dewii dani 

Luhi Gedei 

Jayantii 

Mekari Sari 

Analisisi 

Kesiapani dani 

Pengetahuani 

dalami 

Penyusunani 

Laporani 

Metodei Penelitiani 

Deskriptifi 

Kualitatif.i Tujuani 

penelitiani inii yaitui 

untuki mengetahuii 

bagaimanai 

Hasili analisisi 

menunjukani 

bahwai sudahi 

hamperi 

seluruhi 

pelakui usahai 
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(2019) Keuangani 

Berbasisi 

Standari 

Akuntansii 

Keuangani 

EMKM 

(Studii Kasusi 

UMKMi 

Kabupateni 

Buleleng) 

pengetahuani dani 

persiapani pelakui 

usahai menengahi dii 

Kabupateni 

Bulelengi dalami 

mengimplementasi

kani dani menyusuni 

laporani keuangani 

yangi berkualitas,i 

berbasisi SAKi 

EMKM. 

menengahi 

mengetahuii 

tentangi dasari 

akuntansii 

sertai aturani 

mengenaii 

SAKi EMKMi 

sehinggai 

telahi siapi 

dani mampui 

dalami 

menyusuni 

laporani 

keuangani 

yangi 

berkualitaspe

nelitiani inii 

diharapkani 

dapati 

memberikani 

konstribusii 

bagii 

pemerintahi 

agari 

memberikani 

sosialisasii 

secarai 

berkesinamb

ungani 

tentangi SAKi 

EMKMi 
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kepadai 

pelakui 

UMKMi dii  

Kabupateni 

Buleleng 

2. Hakmali 

Aripi  

Ninai 

Karinai 

Karim 

Nungkii 

Kartikasarii  

(2023) 

Penerapani 

SAKi EMKMi 

Padai UMKMi 

Dii 

Kecamatani 

Pringgabayai  

Metodei Penelitian 

Deskriptifi 

Kualitatif. 

Tujuani Penelitiani 

inii yaitui untuki 

mengetahuii apakahi 

UMKMi dii 

Kecamatani 

Pringgabayai telahi 

menerapkani SAKi 

EMKMi dalami 

menyusuni laporani 

keuangan. 

Hasili 

Analisisi i 

menunjukkani 

bahwai 

UMKMi 

belumi 

menerapkani 

SAKi EMKMi 

dalami 

penyusunani 

laporani 

keuangan.ma

sing-masingi 

UMKMi 

mencatati 

pemasukani 

dani 

pengeluarani 

yangi terjadi 

i ataui bisai 

dikatakani 

hanyai 

membuati 

laporani 

kegiatani 

usaha,disajik
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ani sesuaii 

dengani 

pemahamani 

pemiliki 

UMKMi 

tersebuti yangi 

merekai 

anggapi 

sebagaii 

laporani 

keuangan.pad

ahali laporani 

tersebuti 

masihi sangati 

jauhi darii 

standari 

akuntansii 

keuangan.i 

laporani yangi 

merekai buati 

digunakani 

untuki 

mengaturi 

keuangan,sep

ertii dalami 

mengetahuii 

laba/rugii 

yangi 

dihasilkani 

olehi masing-

masingi 
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UMKM.deng

ani demikiani 

15i UMKMi 

tersebuti 

belumi 

menyusuni 

laporani 

keuangani 

yangi sesuaii 

dengani SAKi 

EMKMi 

sehixnggai 

parai pelakui 

UMKMi akani 

kebingungani 

dalami prosesi 

pengambilani 

keputusani 

yangi tepati 

karenai parai 

pelakui 

UMKMi tidaki 

mengetahuii 

kondisii 

keuanganya 

3. Dewii 

Rejeki 

(2020) 

 

 

 

Kesiapani 

Parai Pelakui 

UMKMi 

Dalami 

Menyusuni 

Laporani 

Metodei Penelitiani  

Deskriptifi 

Kualitatif. 

Tujuani Penelitiani 

inii yaitui untuki 

mengetahuii secarai 

Hasili 

Analisis 

Menemukani 

bahwai 

adanyai 

ketidaksiapan
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Keuangani 

Berdasarkani 

Standari 

Akuntansii 

Keuangani 

Entitasi 

Mikro,Kecil,

Dani 

Menengahi 

(SAKi 

EMKM) 

mendalami 

bagaimanai 

kesiapani pelakui 

UMKMi dii 

bidangnyai 

penyusunani 

laporani keuangani 

berdasarkani SAKi 

EMKM,apai 

sebenarnyai 

kendalanyai 

menyusuni laporani 

keuangani sesuaii 

SAKi EMKMi i dani 

bagaimanai 

strateginyai agari 

pelakui UMKMi 

dapati menyajikani 

laporani keuangani 

berdsarkani  

SAKi EMKM. 

i beberapai 

pelakui 

UMKM,i 

antarai laini 

karenai 

laporani 

keuangani 

yangi 

disajikani 

hanyai 

sebatasi 

pemasukani 

dani 

pengeluaran,

noi 

pencatatani 

harta,persedia

ani hanyai 

dicatati 

berdasarkani 

perhitungani 

fisik,dani 

pencatatanyai 

masihi 

berdasarkani 

kas. 

4. Evii Pujii 

Lestarii  

(2019) 

 

 

Kesiapani 

UMKMi 

Dalami 

Implementasii 

SAKi EMKMi 

Metodei Penelitiani  

Deskriptifi 

Kualitatif. 

Tujuani Penelitiani 

inii yaitui untuki 

Hasili 

Penelitian 

Menemukani 

Bahwai padai 

3i UMKMi 
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Pengrajini 

Mebeli 

Desacataki 

Gayam,Mojo

warno 

mengetahuii 

kesiapani UMKMi 

dalami 

mengimplementasi

kani SAKi EMKM. 

 

pengrajini 

mebeli yaitui 

UDi DJ,UDi 

Abadii jayai 

mebel,i dani 

mebeli 

morodadii 

ditemukani 

bahwai ketigai 

UMKMi 

dalami 

laporani 

keuangani 

mereka.hali 

tersebuti 

dikarenakani 

ketiganyai 

belumi pernahi 

membuati 

laporani 

keuangani 

yangi 

berpedomani 

padai standari 

akuntansii 

keuangan,i 

tidaki adai 

pegawaii 

khususi untuki 

menyelengga

rakani 
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pembukuan.i  

5. Mayyai Nuri 

Lailiyai  

(2018)i  

 

 

 

 

 

 

Analisisi 

Kesiapani 

Penerapani 

SAKi EMKMi 

Padai Usahai 

Kecili Dii 

Yogyakartai  

Metodei Penelitian 

Deskriptifi 

Kualitatif. 

Tujuani Penelitiani 

inii yaitui untuki 

menganalisisi 

kesiapani usahai 

kecili dii Yogyakartai 

dalami penerapani 

SAKi EMKM. 

 

Hasili 

Penelitian 

Menunjukkan

i bahwai 

empati usahai 

kecili dii kotai 

Yogyakartai 

sudahi siapi 

untuki 

menerapkani 

SAKi 

EMKM.i 

kesiapani 

tersebuti 

dilihati darii 

beberapai 

hasili temuani 

dani 

pengetahuani 

akani laporani 

keuangani 

sertai SAKi 

EMKM.i 

penelitiani inii 

diharapkani 

dapati 

memberikani 

konstribusii 
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bagii pelakui 

usahai untuki 

menerapkani 

SAKi EMKMi 

dani bagii 

pemerintahi 

untuki 

memberikani 

sosialisasii 

dani pelatihani 

tentangi SAKi 

EMKM. 

 Penelitiani terdahului merupakani referensii penelitii untuki 

melakukani penelitiani ini.i Beberapai penelitiani terdahului dii uraikani 

secarai ringkasi karenai sedikiti banyaknyai mengacui padai penelitiani 

sebelumnya.i Olehi karenai itui penelitii meringkasi beberapai pointi pentingi 

dalami penelitiani terdahului gunai mempermudahi penelitiani selanjutnya.i  

2.3. Kerangkai Pemikiran 

Langkahi pertamai yangi dilakukani yaitui memilihi UMKMi andikai i 

Laundryi kotai Gorontaloi yangi dijadikani sebagaii objeki penelitian.i 

Selanjutnya,i melakukani surveyi lapangani untuki mengetahuii kesiapani 

UMKMi dalami pemahamani SAKi EMKM.i Kesiapani UMKMi dapati 

diketahuii dengani menganalisai pemahamani pelakui usahai tentangi standari 

akuntansii keuangani khususnyai SAKi EMKM.i Kemudiani menanyakani 

dani menganalisai apakahi UMKMi telahi melakukani pembukuani secarai 



32 
 

 
 

rutini dani telahi berpedomani padai standari akuntansii dalami 

pembukuannya,menanyakani apakahi UMKMi mempunyaii pegawaii khususi 

pembukuan,apakahi terdapati softwarei akuntansi.yangi terakhiri yaitui 

menggabungkani semuai informasii dani menyimpulkani apakahi UMKMi 

telahi siapi mengimplementasikani SAKi EMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.3  Kerangka Pemikiran 

UMKM  Andika 

Laundry kota 

Gorontalo 

Pemahaman SAK 

EMKM 

Ukuran Entitas  

Kemampuan 

Manajemen 

Keuangan 

Edukasi dan 

Pelatihan  

Kebutuhan 

Pengguna 

informasi 

Penerapan Standar    
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 Berikuti adalahi kebaruani penelitian,sudahi banyaki penelitiani yangi 

mengkajii tentangi Kesiapani dani pemahamani SAKi EMKMi sebagaii dasari 

penyusunani i laporani keuangani namuni masing-masingi daerahi tentui memilikii 

karakteristiki tersendirii terkaiti temai tersebut.kebaruani dalami penelitiani inii 

diantaranyai adalahi komposisii ataui penggabungani barui padai vaiabeli 

independeni yaitui penggabungani antarai varibaeli pengelolaani keuangan,i 

kompetensii SDM,sertai tingkati pendidikani .selaini itu,dalami penelitiani inii jugai 

terdapati kebaruani lokasi.lokasii yangi dii pilihi dalami penelitiani inii yaitui 

UMKMi Andikai Laundryi yangi beradai dii wilayahi kotai Gorontalo.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Objek Penelitian 

 Objeki dalami penelitiani inii merupakani pengetahuani parai pelakui 

UMKM,kesiapani UMKMi dani pemahamani Standari Akuntansii Keuangani 

Entitasi Mikro,kecil,i dani menengahi (SAKi EMKM)i dalami penyusunani 

laporani keuangan,i dani subjeki dalami penelitiani inii adalahi parai pelakui i usahai 

UMKMi Andikai Laundryi Kotai Gorontalo.i  

3.2. i Metodei Penelitiani  

 Penelitiani inii dilakukani untuki mengetahuii bagaimanai strategii 

kompensasii dii UMKMi Andikai Laundryi kotai Gorontalo.i Penelitiani inii 

dilakukani dengani metodei pendekatani Actioni Researchi Study.i untuki 

mendapatkani hasili yangi sesuaii dani berdasarkani faktai yangi terjadii dii tempati 

kerja. 

 Actioni Researchi ataui yangi disebuti dengani penelitiani tindakani yaitui 

sebuahi penelitiani yangi bertujuani untuki memecahkani masalahi dalami suatui 

permasalahan.i penelitiani tindakani sendirii yaitui mencarii perubahani 

transformativei melaluii sebuahi prosesi yangi simultani untuki mengambili dani 

melakukani penelitian.penelitiani tindakani pertamai kalii diciptakani olehi Kurti 

Lewini padai tahuni 1944.padai tahuni 1946i Kurti Lewini menjelaskani dalami 

makalahnyai bahwai penelitiani tindakani yaitui sebagaii penelitiani komparatifi 

padai kondisii dani efeki darii berbagaii bentuki sosial.adai beberapai langkah
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dalami penelitiani tindakan.yaitui perencanaan,tindakani dani pencariani faktai 

tentangi hasili tindakan. 

 Dalami penelitiani inii menggunakani Studii Kasusi dimanai menuruti 

Creswelli (i 2010;20)i Studii Kasusi yaitui Strategii penelitiani yangi didalamnyai 

penelitii menyelidikii suatui program,i peristiwa,i aktivitas,i proses,i ataui 

sekelompoki individu. 

3.2.1. Operasional Variabel  

  Hal ini menjadi titik perhatian ini tertuang pada 1 variabel 

yaitu Pemahaman SAK EMKM. 

Untuk dapat mengetahui data-data yang dibutuhkan dalam proses 

penelitian terlebih dahulu di lakukan pengoprasionalisasian variabel 

berdasarkan pada latar belakang penelitian kerangka pemikiran dengan 

tujuan menentukan penggunaan instrument atau pengukuran variabel. 

adapun variabel dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Pemahaman 

SAK EMKM 

Pemahamani SAKi 

EMKMi merupakani 

entitasi tanpai 

akuntabilitasi publiki yangi 

signifikan,i yangi 

memenuhii definisii sertai 

kriteriai usahai 

mikro,kecil,i dani 

menengah.i SAKi EMKMi 

1. Ukuran Entitas. 

(Menurut Wibowo 

2022) 

2. Penerapan Standar. 

(Menurut Wibowo 

2022)  

3. Kebutuhan Pengguna 

Informasi. 

(Menurut Wibowo 
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jugai merupakani standari 

akuntansii yangi dibuati 

sederhanai karenai 

mengaturi transaksii 

umumi yangi dilakukani 

olehi EMKMi dani dasari 

pengukurannyai murnii 

menggunakani biayai 

historisi sehinggai cukupi 

mencatati asseti dani 

liabilitasnyai sebesari 

biayai perolehannyai 

(Ikatani Akuntani 

Indonesia,i 2018i ) 

2022) 

4. Kemampuan 

Manajemen Keuangan. 

(Menurut Wibowo 

2022) 

5. Edukasi dan Pelatihan. 

(Menurut Wibowo 

2022) 

   

3.2.2. Jenis dan Sumber Data Penelitian  

   Untuk kepentingan sebuah penelitian ilmiah, jenis dan sumber 

data sangat diperlukan, jenis dan sumber data digolongkan menjadi 2 

golongan, ( Sugiyono,2017) yaitu: 

3.2.3. Jenis Data 

Adapun jenis data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Kualitatif berupa data yang memberikan gambaran berupa 

keadaan atau gambaran dari suatu objek yang akan di amati atau 

diteliti. Data kualitatif juga digunakan untuk menggambarkan 

kondisi perusahan, sejarah perusahan dan deskripsi pekerjaan dari 

organisasi yang bersangkutan. 
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2. Data Kuantitatif yang digunakan berupa keadaan atau kondisi 

objek penelitian yang digambarkan dari hasil pengamatan 

langsung dari lokasi penelitian dan benar-benar terjadi di lokasi 

penelitian. 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa penelitian kualitatif deskriptif, dengan metode penyajian 

berbentuk keterangan dari hasil wawancara dengan informan atau 

narasumber terkait objek penelitian. 

3.2.4. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut, Sugiyono (2017,296): 

1. Data Primer 

 Yaitu data yang diperoleh bersumber dari hasil pengamatan 

langsung oleh penulis dan disertai dengan hasil wawancara yang 

memerlukan pengelolaan data lebih lanjut yang harus dilakukan 

penulis pada perusahaan atau organisasi. 

2. Datai Sekunder 

 Yaitui datai yangi bersumberi darii catatani yangi telahi disusuni ataui 

dilaksanakani olehi perusahaani ataui organisasii dani darii sumberi 

lainnyai dengani mengadakani studii kepustakaani melaluii pemahamani 

terkaiti buku-bukui dani jurnali penelitiani yangi berkaitani dengani objeki 

penelitian. 
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3.2.5. Tekniki pengumpulani Data 

  pengumpulani datai ataui sampeli padai penelitiani inii 

menggunakani beberapai cara,diantaranyai : 

1. Wawancara 

  wawancarai adalahi percakapani dengani maksudi tertentui yangi 

dilakukani olehi duai belahi pihak,yaitui pewawancarai (interviewer)i yangi 

mengajukani pertanyaani dani terwawancarai (interviee)i yangi 

memberikani jawabani atasi pertanyaani itu.(i moleong,i 2015i :i 186) 

2. Dokumentasi 

 Sukardii (2010;81)i menjelaskani bahwai dokumentasii lebihi 

mengarahi padai buktii konkret.yaknii dengani memperolehi informasii 

darii berbagaii macami sumberi tertulisi ataui i dokumeni yangi adai padai 

respondeni ataui tempat,dimanai respondeni bertempati tinggali ataui 

melakukani kegiatani seharii harinya.i Dengani instrumenti ini,kitai 

diajaki untuki menganalisisi isii darii dokumen-dokumeni yangi 

mendukungi penelitian. 

3. Observasi 

 Nasutioni (dalami Sugiyono,i 2016i :i 226)i menyatakani bahwai 

observasii adalahi dasari semuai ilmui pengetahuan.i parai ilmuani hanyai 

dapati bekerjai berdasarkani data,yaitui faktai mengenaii duniai 

kenyataani yangi diperolehi melaluii observasi,i penelitii belajari tentangi 

perilakui dani maknai darii perilakui tersebut. 
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3.2.6. Informani penelitiani  

  Menuruti Sugiyonoi (2018)i menjelaskani tentangi sumberi 

informasii dalami penelitiani kualitatifi adalahi informani ataui narasumberi 

yangi berhubungani dengani permasalahani penelitii dani mampui 

menyampaikani informasii sesuaii situasii dani kondisii latari penelitian.i  

  Informani merupakani orangi yangi dapati memberikani suatui 

penjelasani yangi kayai dengani detail,i dani komprehensifi menyangkuti 

dengani subjeki yangi sedangi dicarii untuki pengumpulani datai 

penelitian,makai pemilihani informani dalami penelitiani inii adalah: 

 

Tabeli 3.2i Informani Penelitian 

No Nama Jabatan Keterangan 

1. Sarton Pemiliki Usaha Informan 

2. Iisi Abduli  Bidangi Keuangan Informan 

3. Yenii Nasila Karyawan Informan 

 

3.2.7. Metodei Analisisi Data 

  Milesi dani Hubermani (1984)i dalami Sugiyonoi (2016:246)i 

mengemukakani bahwai aktivitasi dalami analisisi datai kualitatifi dilakukani 

secarai intereaktifi dani berlangsungi secarai terusi menerusi sampaii tuntas,i 

sehinggai datanyai sudahi jenuh.aktivitasi dalami analisisi datai yaitui datai 

collection,reduction,datai display,i dani conclusioni drawing/verificationi 

.(moleong,2002;103).i langkah-langkahi analisisi i datai dapati ditunjukkani 

adalahi sebagaii berikuti : 
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1. Datai Collectioni merupakani langkahi pertamai padai penelitiani 

kualitatifi yangi dilakukani padai saati pengumpulani datai berlangsungi 

dani setelahi selesaii pengumpulani datai dalami periodei tertentu.padai 

saati wawancarai penelitii sudahi melakukani analisisi terhadapi jawabani 

yangi diwawancarai,i makai penelitii akani melanjutkani pertanyaani lagii 

sampaii tahapi tertentui hinggai diperolehi datai yangi dianggapi kredibel. 

2. Datai Reductioni (i reduksii data),i i merupakani datai yangi diperolehi darii 

lapangani jumlahnyai cukupi banyak,untuki itui perlui dicatati secarai 

telitii dani rinci,i semakini lamai penelitii kei lapangan,makai akani 

semakini banyak,i kompleksi dani rumit.i untuki itui perlui segerai 

dilakukani analisisi datai melaluii reduksii data.mereduksii datai berartii 

merangkum,memilihi hal-hali yangi pokok,i memfokuskani padai hal-hali 

yangi penting,i dicarii temai dani polanya. 

3. Datai Displayi (i Penyajii Data),i setelahi datai direduksi,i makai langkahi 

selanjutnyai adalahi mendisplaykani data.i penyajiani datai bisai 

dilakukani dalami bentuki uraiani singkat,i i bagan,i hubngani antari 

kategori,i flowchart,i dani sejenisnya.i dani yangi palingi seringi 

digunakani untuki menyajikani datai dalami penelitiani kualitatifi adalahi 

teksi yangi bersifati naratif. 

4. Conclusioni Drawing/verification,i langkahi ketigai dalami analisisi datai 

kualitatifi menuruti Milesi dani Hubermani adalahi penarikani 

kesimpulani dani verifikasi.i kesimpulani awali yangi dikemukakani 

masihi bersifati sementarai dani akani berubahi bilai tidaki ditemukani 
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bukti-buktii yangi kuat,i tetapii apabilai kesimpulani yangi dikemukakani 

padai tahapi awali dii dukungi olehi bukti-i buktii yangi validi dani 

konsisteni saati penelitii kembalii kelapangani mengumpulkani data,i 

makai kesimpulani yangi dikemukakani merupakani yangi kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.5 Teknik  Analisis Data Kualitatif 

(Sumber : Sugiyono : 2010) 

3.2.8. Keabsahan Data 

  Keabsahan data dalam sebuah penelitian untuk memastikan 

bahwa penelitian yang dilakukan berupa penelitian ilmiah.keabsahan data 

juga sangat diperlukan untuk memastikan data-data, informasi dan 

sumbernya benar-benar diperoleh langsung dari lokasi penelitian. 

(Sugiyono,2017;241). sehingga data yang diperoleh dari penelitian 

kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah, maka 

perlu dilakukan uji keabsahan data.oleh karena itu uji keabsahan data 

sangat penting dilakukan, dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. 

    Pengumpulan Data  

Penarikan Kesimpulan 

Penyajian Data 

 

Reduksi Data 
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3.2.9. Triangulasi 

  Dalam melakukan uji kredibilitas triangulasi dapat diartikan 

pemeriksaan data-data yang diperoleh dari berbagai sumber ( Sugiyono 

2017;241).  

 Teknik Triangulasi data menggunakan tiga macam cara yaitu 

sumber,teknik, dan waktu. 

1. Triangulasi  Sumber  

  Dalam melakukan uji krediabilitas data dalam penelitian dapat 

dilakukan dengan cara memeriksa data yang sudah diperoleh dari 

berbagai sumber. Selanjutnya data yang sudah dikumpulkan di  

analisis oleh peneliti sehingga dapat menghasilkan sebuah 

kesimpulan akhir.  

2. Triangulasi Teknik  

 Dalam pengujian krediabilitas data yang diperoleh dalam 

penelitian,dapat dilakukan dengan cara pemeriksaan kemiripan data 

yang berasal dari sumber yang sama. peneliti akan terlebih dahulu 

melakukan diskusi dengan narasumber yang berkaitan guna 

meyakinkan kebenaran dari suatu data. 

3. Triangulasi Waktu  

 Data yang peneliti peroleh dari metode wawancara akan 

dilakukan pada waktu senggang saat informan beristrahat, sehingga 

narasumber dapat memberikan penjelasan dalam obrolan yang 
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menyenangkan dan lebih santai saat istrahat kerja, sehingga data 

yang diperoleh benar adanya dari narasumber. 

4. Referensi  

  Referensi menjadi sangat penting dalam mendukung 

penguatan pembuktian data yang ditemukan dalam penelitian oleh 

peneliti. Data pendukung tersebut digunakan sebagai pelengkap 

penelitian ilmiah yang dilakukan peneliti, referensi ini berupa foto-

foto atau dokumentasi, agar dapat dipercaya bahwa benar-benar 

data dari hasil penelitian dilapangan. 

  Dalam melakukan teknik pengujian data dalam sebuah 

penelitian, perlu dilakukan pengujian data dengan menggunakan 

teknik uji data yaitu teknik triangulasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1. Sejarah Singkat Andika Laundry 

  Andika Laundry merupakan salah satu usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang beroperasi di Gorontalo. Usaha ini didirikan 

pada tahun 2023 dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan layanan laundry yang cepat dan berkualitas. Dengan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk dan kesibukan masyarakat, kebutuhan 

akan layanan laundry semakin meningkat, menjadikan  Andika Laundry 

sebagai pilihan yang tepat bagi konsumen yang menginginkan 

kenyamanan dan efisiensi waktu. Usaha Andika Laundry di Gorontalo 

merupakan salah satu unit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

yang bergerak di bidang jasa pencucian pakaian.  usaha ini berkembang 

pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan 

laundry yang cepat dan berkualitas.Andika Laundry menyediakan berbagai 

jenis layanan seperti cuci biasa, cuci kiloan, dry cleaning, dan layanan 

antar-jemput. Dengan jumlah pelanggan yang terus bertambah, usaha ini 

semakin memperhatikan aspek manajerial dan pencatatan keuangan agar 

dapat bersaing di industri jasa pencucian.Dalam penelitian ini, fokus utama 

adalah pada kesiapan usaha dalam menerapkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sebagai 
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dasar penyusunan laporan keuangan. Hal ini penting untuk meningkatkan 

transparansi keuangan dan mempermudah akses usaha dalam mendapatkan 

pembiayaan atau investasi di masa depan. 

 Salah satu cabang Andika laundry yang ada yaitu cabang kota 

gorontalo. Cabang andika laundry terletak di jalan andalas kota gorontalo. 

Sejak awal berdirinya cabang andika laundry di kota gorontalo pertama 

kali pada tahun 2023. Usaha andika laundry memiliki 1 unit cabang di 

jalan andalas. Unit pelayanan ini diperuntukan untuk membantu 

mempermudah pelayanan kepada masyarakat dengan lebih mudah sesuai 

dengan jangkuan tempat tinggal pelanggan. Unit pelayanan bertanggung 

jawab untuk memastikan bahwa proses pelayanan kepada pelanggan 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebijakan perusahaan.  

 Andika Laundry menyediakan pelayanan berupa jasa cuci tidak 

hanya menawarkan satu jenis layanan, melainkan berbagai macam solusi 

pembersihan dan perawatan tekstil yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan individu maupun bisnis. Berikut adalah penjelasan panjang dan 

lengkap mengenai layanan-layanan yang biasanya disediakan oleh sebuah 

laundry : 
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1. Layanan pencucian utama 

a. Cuci basah 

Definisi: Prose pencucian menggunakan udara dan deterjen 

khusus yang diformulasikan agar aman untuk berbagai jenis kain. 

Kegunaan: Ideal untuk pakaian sehari-hari, menyapu, handuk, dan 

pakaian yang tidak terlalu sensitive terhadap udara.Proses : 

Meliputi tahap pencucian tahap mesin cuci manual, bilasan 

dengan air bersih, dan proses pengeringan. Keunggulan umum: 

Efesiensi dalam menghilangkan kotoran dan menjaga kesegaran 

pakaian. 

b. Cuci kering 

Definisi: Proses pembersihan yang menggunakn pelarut kimia, 

bukan udara, untuk membersihkan pakaian.Kegunaan: Cocok 

untuk pakaian berbahan halus, seperti jas, gaun, sutra, wol, dan 

bahan yang mudah rusak jika terkena udara.Prosesnya: Pakaian 

direndam dalam pelarut khusus yang mampu melarutkan kotoran 

dan minyak, kemudian dilakukan proses pengeringan yang 

terkontrol.Keunggulan: Menjaga bentuk dan struktur pakaian, 

serta mengurangi resiko penyusutan atau kerusakan bahan. 

2. Layanan khusus dan tambahan 
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a. Penghilangan noda 

Definisi:Layanan yang fokus pada penghilangan noda membandel 

seperti noda minyak, kopi, tinta, atau noda makanan.Proses: 

Menggunakan bahan kimia atau teknik khusus yang disesuaikan 

dengan jenis noda dan bahan pakaian.Keunggulan: Memberikan 

solusi bagi pelanggan yang mengalami masalah dengan noda 

yang sulit dihilangkan dengan pencucia biasa. 

b. Menyetrika dan melipat 

Definisi: Proses penyetrika pakaian agar tampak rapid an siap 

pakai, serta pelipatan yang sistematis untuk mejaga 

kerapihan.Kegunaan: Penting untuk pakaian kerja, seragam, atau 

pakaian formal yang memerlukan penampilan prima.Keunggulan: 

Menambah nilai layanan dengan memberikan hail akhir yang 

rapih dan professional. 

c. Layanan laundry cepat (Layanan expres) 

Definisi: Pelayanan dan waktu pengerjaan yang lebih singkat, 

biasanya tersedia dalam waktu 24 jam atau bahkan sameday 

service.Kegunaan: Cocok bagi pelanggan dengan jadwal padat 

atau kebutuhan mendesak.Keunggulan: Memberikan kepuasan 

dan kecepatan tanpa mengorbankan kualitas. 
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3. Layanan antar jemput dan pemesanan digital 

4. Layanan untuk sekmen industri dan komersial 

5. Inovasi teknologi dan pengelolaan kualitas 

6. Layanan pelanggan dan dukungan dan pasca layanan. 

Penyedia jasa laundry profesional tidak hanya fokus pada proses 

pencucian semata, melainkan juga menyediakan serangkaian layanan 

pendukung yang dirancang untuk memudahkan dan meningkatkan 

pengalaman pelanggan. Mulai dari pencucian basah dan kering, 

penghilangan noda, penyetrikaan, layanan antaar jemput, hingga solusi 

untuk kebutuhan industri dan komersial setiap layanan dirancang dengan 

standar tinggi untuk memastikan bahwa setiap pakaian yang ditangani 

mendapatkan perawatan terbaik. 

Inovasi teknologi, penggunaan peralatan modern, serta sistem 

manajemen mutu yang ketat menjadi faktor kunci yang mendukung 

keberhasilan layanan laundry selain itu, layanan pelanggan yang rama, 

transparan, dan didukung oleh pemesanan digital semakin meningkatkan 

kenyamanan dan kepercayaan pelanggan. Dengan pendekatan komprehensif 

ini, penyedia jasa laundry mampu menjawab kebutuhan pasar yang beragam 

mulai dari individu yang sibuk hingga perusahaan besar yang memerlukan 

solusi pencucian dalam skala besar. 

4.1.2. Visi dan Misi 

   Visi:  
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 Menjadi penyedia layanan laundry profesional dan terpercaya 

yang mengutamakan kualitas, efisiensi, serta kepuasan pelanggan, 

dengan inovasi berkelanjutan dan teknologi ramah lingkungan untuk 

mendukung gaya hidup bersih, sehat, dan praktis di era modern. 

Misi: 

1. Memberikan Pelayanan Terbaik 

Menyediakan layanan laundry dengan standar kebersihan 

tinggi, memastikan setiap pakaian bersih, wangi, dan terawat 

dengan baik. Menyediakan berbagai pilihan layanan, seperti cuci 

kilat, dry cleaning, dan pencucian khusus untuk bahan tertentu. 

Meningkatkan kepuasan pelanggan dengan pelayanan ramah, 

responsif, dan profesional. 

2. Mendukung Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

a. Memberikan peluang kerja kepada masyarakat sekitar 

dengan pelatihan keterampilan di bidang laundry. 

b. Menjalin kerja sama dengan UMKM lokal untuk pengadaan 

bahan baku dan perlengkapan laundry. 

c. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dengan memberikan 

upah layak serta lingkungan kerja yang nyaman dan aman. 

3. Menjaga Profesionalisme dan Integritas 

a. Menjalankan usaha dengan prinsip kejujuran, transparansi, 

dan tanggung jawab terhadap pelanggan. 
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b. Menyediakan harga yang kompetitif dan layanan yang 

sesuai dengan nilai yang diberikan. 

c. Memastikan kepatuhan terhadap standar kebersihan, 

keselamatan, dan regulasi usaha laundry. 

Dengan visi dan misi ini, kami berkomitmen untuk menjadi solusi 

terbaik dalam kebutuhan pencucian pakaian bagi pelanggan, sekaligus 

memberikan kontribusi positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. 

4.1.3. Struktur Organisasi 

  Strukturi organisasii adalahi sistemi yangi digunakani untuki 

mendefinisikani hierarkii dalami sebuahi organisasii dengani tujuani 

menetapkani carai sebuahi organisasii dapati beroperasii dani mencapaii tujuani 

yangi ditetapkani dimasai depan.i Strukturi organisasii membantui menciptakani 

keteraturani dalami perusahaani dengani menetukani tugas,i tanggungi jawabi 

dani wewenangi setiapi individui ataui uniti kerja.i hali inii memungkinkani 

koordinasii yangi efisieni antarai berbagaii departemen,i memastikani alirani 

kerjai yangi lancari yangi menghindarii tumangi tindihi dalami pelaksanaani 

tugas.i  

Struktur organisasi membantu alur kerja dalam organisasi lebih 

efisien antar individu untuk dapat berkoordinasi dengan lebih baik dan 

meningkatkan efektifitas kerja dalam lingkungan perusahaan. struktur 

organisasi juga menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas kerja.yang 

bertujuan untuk membantu organisasi mengelola berbagai fungsi dan 
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aktivitas yang ada dalam organisasi. struktur organisasi yang baik juga 

dapat membantu karyawan dalam mengembangkan potensi kinerja dan 

mengembangkan karir karena dapat menjadi jalur kemajuan yang jelas 

dalam menilai dan melihat kinerja yang jelas dalam organisasi. organisasi 

dengan struktur yang fleksibel dapat lebih cepat beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan bisnis,karena dapat dengan mudah menyesuaikan 

peran dan tanggung jawab sesuai dengan kebutuhan, struktur organisasi 

bukan hanya sekedar alat manajerial tetapi juga merupakan fondasi yang 

kuat dalam mendukung keberhasilan dan pertumbuhan organisasi secara 

keseluruhan.  

Berikut gambar struktur organisasi Lokasi penelitian. adapun 

struktur organisasi Andika Laundry sebagai berikut :  

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Andika Laundry 

 

 

 

 

Sumber: Andika Laundry 

4.1.4. Job Description  

  Struktur  organisasi  menjadikan insan yang ada di usaha 

UMKM Andika Laundry sebagai suatu keluarga yang bekerja sama untuk 

Pemilik Usaha 

Bagian Keuangan Karyawan 
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mencapai tujuan bersama. Adapun tugas dan tanggung jawab setiap posisi 

dalam organisasi sebagai berikut :  

a. Pemilik Usaha 

 Pemilik usaha bertanggung jawab penuh atas seluruh operasional 

bisnis, termasuk pengambilan keputusan strategis, pengelolaan 

keuangan, dan pengawasan kinerja usaha. Pemilik juga terlibat 

langsung dalam proses pencatatan keuangan meskipun belum 

sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi. 

b. Bagian Keuangan 

Bagian Keuangan bertugas menerima pembayaran dari pelanggan, 

mencatat transaksi keuangan, dan memastikan semua transaksi 

sesuai dengan jumlah yang tercatat. Kasir juga bertanggung jawab 

menjaga keamanan uang tunai selama operasional berlangsung. 

c. Karyawan 

Karyawan pelaksana memiliki tanggung jawab utama dalam proses 

operasional teknis, seperti mencuci, mengeringkan, menyetrika, dan 

mengemas pakaian pelanggan. Mereka juga bertugas menjaga 

kebersihan lingkungan kerja dan memastikan kualitas pelayanan 

kepada pelanggan. 

4.2.  Hasil Penelitian  

 Adapun hasil evaluasi dari Tingkat kesiapan dan Pemahaman SAK 

EMKM pada  Usaha  Andika Laundry kota gorontalo yaitu sebagai berikut: 
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4.2.1.  Ukuran Entitas 

 Ukuran entitas merupkan klasifikasi suatu organisasi atau badan 

usaha berdasarkan aspek tertentu seperti jumlah aset, pendapatan tahunan, 

jumlah karyawan, dan skala operasional. Klasifikasi ini digunakan untuk 

menentukan standar regulasi yang berlaku, seperti standar akuntansi, 

perpajakan, akses pembiayaan, dan kebijakan ekonomi lainnya serta 

bertujuan agar proses akuntansi yang ada dalam perusahaan berjalan 

dengan lancar dan baik. 

 Ukuran entitas berperan penting dalam dunia bisnis dan akuntansi 

karena mempengaruhi kewajiban hukum, aturan pelaporan keuangan, serta 

strategi operasional suatu perusahaan. Dalam konteks akuntansi, ukuran 

entitas menentukan standar akuntansi yang harus digunakan, seperti SAK 

Umum untuk perusahaan besar dan SAK EMKM untuk usaha mikro, kecil, 

dan menengah. terkait dengan hal tersebut, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan bertanya kepada salah satu informan yang memantau 

kinerja karyawan apakah mereka memenuhi kriteria untuk menggunakan 

standar ini? Bapak Sarton pemilik usaha Andika Laundry menjelaskan:  

“Fungsional Ukuran Entitas sudah sangat baik, hal tersebut dilihat 

dari performa ukuran entitas yang mencakup keakrutan dalam 

menjalankan tugas yang diinginkan oleh pengguna, keandalan 

ukuran entias juga sangat mampu untuk beroperasi secara konsisten 

tanpa mengalami kegagalan dan tentunya sangat membantu dalam 

meringankan pekerjaan dan berperan penting dalam dunia bisnis 

dan akuntansi.”(Selasa 17 Desember 2024) 

 

Dari jawaban tersebut dapat diketahui bahwa Kualitas ukuran entitas 

mengacu pada sejauh mana klasifikasi suatu entitas berdasarkan ukuran 
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(mikro, kecil, menengah, atau besar) dapat dijadikan dasar yang valid dan 

akurat dalam pengambilan keputusan, baik dalam hal regulasi, kebijakan 

ekonomi, maupun strategi bisnis.Untuk memastikan bahwa ukuran entitas 

memiliki kualitas yang baik, pengalaman pengguna sangat berkesan 

digambarkan dalam kepuasan pengguna menggunakan ukuran entitas yang 

sangat membantu mereka dalam menyelesaikan pekerjan dengan cepat 

untuk memastikan jawaban tersebut, penulis bertanya kepada ibu iis abdul  

selaku kasir yang menggunakan pelaporan keuangan apakah ukuran entitas 

sangat membantu pekerjaan dalam pelayanan penyusunan laporan 

keuangan kepada pelanggan? Ibu iis abdul menjawab: 

“Iya, ukuran entitas memberikan respons yang cepat dan tidak 

membebani dalam menyelesaikan pekerjaan dengan cepat,dalam 

implementasinya ukuran entitas sangat baik, implikasi terhadap 

berbagai aspek bisnis, termasuk pelaporan keuangan, perpajakan, 

akses terhadap pembiayaan, dan peraturan administratif. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang ukuran entitas sangat penting bagi 

pelaku usaha dalam mengelola bisnis mereka secara efektif.” (17 

Desember 2024). 

 

Kecepatan dan ketepatan ukuran entitas  dari performa ukuran entitas yang 

berfungsi dengan baik. ukuran entitas dengan kualitas yang sudah sangat 

baik, membantu karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dengan baik. untuk membenarkan pertayaan tersebut peneliti bertanya 

kepada Bapak pemilik usaha mengenai parforma ukuran entitas apakah 

ukuran entitas berfungsi dengan baik dan mempercepat pelayanan dan 

pekerjaan?Bapak Sarton menjawab:  

“Iya, untuk proses pelayanan kepada pelanggan ukuran entitas 

lebih cepat dalam proses transaksi, mengimput data dan 
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menyajikan informasi, Berbicara mengenai ukuran entitas, tentunya 

mengandalkan jaringan internet yang baik serta cepat dalam 

menjalankan proses transaksi keuangan.”( 17 Desember 2024). 

 

Dari jawaban tersebut diatas,diketahui ukuran entitas di perusahaan 

Andika Laundry sudah memiliki kualitas yang sangat baik dalam 

membantu karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat. Ukuran 

entitas sangat merespon permintaan dari pengguna dan juga dengan akurat 

menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan pengguna, dari jawaban di 

atas sistem ukuran entitas sangat baik dalam membantu karyawan 

melakukan proses transaksi.   

4.2.2. Penerapan Standar  

  Penerapan standar dalam akuntansi memiliki peran yang 

sangat penting dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang 

dihasilkan dapat diandalkan, transparan, dan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku secara umum. Standar akuntansi dirancang untuk 

menciptakan keseragaman dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, 

sehingga informasi yang disajikan dapat digunakan oleh berbagai pihak 

dalam pengambilan keputusan. Berikut adalah beberapa alasan utama 

mengapa penerapan standar dalam akuntansi sangat penting. Penerapan 

standar dalam akuntansi sangat penting karena membantu dalam 

menciptakan keseragaman dalam pencatatan transaksi keuangan, 

meningkatkan akuntabilitas, serta memberikan kejelasan dalam 

pengambilan keputusan bisnis. Tanpa adanya standar akuntansi, laporan 

keuangan yang disusun oleh suatu entitas dapat bervariasi secara 
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signifikan dari satu entitas ke entitas lainnya, sehingga sulit untuk 

dibandingkan dan dianalisis secara objektif. Oleh karena itu, standar 

akuntansi menjadi elemen yang sangat krusial dalam dunia bisnis dan 

keuangan.penerapan standar mengacu pada proses mengimplementasikan 

suatu pedoman atau aturan dalam suatu bidang tertentu agar sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks akuntansi dan laporan 

keuangan UMKM, penerapan standar biasanya merujuk pada Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM). penerapan SAK EMKM dalam UMKM. SAK EMKM 

merupakan standar akuntansi yang disusun untuk mempermudah UMKM 

dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan regulasi. 

Penerapan standar ini bertujuan agar laporan keuangan UMKM menjadi 

lebih transparan, akurat, dan dapat digunakan untuk keperluan 

pengambilan keputusan untuk mengetahui hal tersbut peneliti bertanya 

kepada karyawan apakah mereka sudah menerapkan SAK EMKM dalam 

menyusun laporan keuangan.Dalam hal ini peneliti bertanya kepada kasir 

atau bagian keuangan Ibu iis abdul, apakah sudah menerapkan SAK 

EMKM di dalam laporan keuangan Andika Laundry ini? Ibu iis abdul 

menjawab :  

“Penerapan SAK EMKM di perusahaan andika laundry ini masih 

belum diterapkan karena kurangnya pemahaman serta kurangnya 

sosialiasasi dalam mengimplementasikan SAK EMKM tersebut 

maka dari itu penyusunan laporan kami di andika laundry ini masih 

sangat sederhana”.(22 Desember 2024). 
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Untuk membenarkan pertanyaan tersebut diatas, bahwa penerapan standar 

SAK EMKM dalam UMKM Andika Laundry masih belum diterapkan 

karena kurangnya pemahaman dan sosialisasi maka dari itu alangkah 

baiknya dengan adanya sosialisasi mungkin UMKM tersebut di atas akan 

menerapkan standar SAK EMKM untuk membantu proses transaksi dan  

penyusunan laporan keuangan. Dalam hal ini peneliti bertanya kepada 

pemilik usaha apakah setelah saya mengenalkan laporan keuangan SAK 

EMKM ini apakah Bapak bersiap untuk menerapkan laporan keuangan 

dalam bentuk satndar SAK EMKM tersebut, serta kapan kira-kira Bapak 

mau menerapkan laporan SAK EMKM ini? Bapak Sarton menjawab :  

“Terima kasih atas penjelasan mengenai laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM. Setelah memahami manfaat serta pentingnya standar 

ini bagi usaha kecil dan menengah, saya merasa bahwa penerapan 

SAK EMKM akan sangat membantu dalam mengelola keuangan 

usaha laundry saya secara lebih sistematis dan profesional.Dengan 

adanya standar ini, saya bisa lebih mudah menyusun laporan 

keuangan yang sesuai dengan aturan yang berlaku, sehingga 

mempermudah akses terhadap pembiayaan perbankan, 

meningkatkan transparansi keuangan, serta membantu dalam 

pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. Selain itu, laporan 

keuangan yang lebih rapi juga akan memudahkan dalam 

penghitungan pajak dan evaluasi kinerja usaha dari waktu ke 

waktu.Namun, dalam menerapkan SAK EMKM, saya juga 

menyadari bahwa diperlukan waktu untuk beradaptasi, baik dalam 

memahami pencatatan yang sesuai maupun dalam menerapkan 

sistem pencatatan yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, saya 

berencana untuk mulai menerapkan SAK EMKM dalam laporan 

keuangan usaha laundry saya dalam kurun waktu (sebutkan 

perkiraan waktu, misalnya dalam tiga bulan ke depan atau awal 

tahun berikutnya).Selama masa transisi ini, saya akan berusaha 

untuk mempelajari lebih lanjut tentang format laporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK EMKM, serta jika memungkinkan, 
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mencari pendampingan atau pelatihan agar penerapannya berjalan 

dengan lancar. Saya berharap dengan adanya standar ini, usaha 

saya bisa berkembang lebih baik dan memiliki prospek yang lebih 

cerah di masa depan.(20 februari 2025)  

Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa standar ini memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan 

usaha kecil dan menengah. Dengan menerapkan SAK EMKM, laporan 

keuangan akan lebih terstruktur, transparan, serta sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku. Hal ini tentunya dapat memberikan manfaat yang 

signifikan, seperti mempermudah akses ke permodalan atau pinjaman 

perbankan, meningkatkan kredibilitas usaha, serta membantu dalam 

pengambilan keputusan bisnis yang lebih terarah dan berbasis data 

keuangan yang akurat. Dalam menghadapi penerapan standar ini, pelaku 

usaha menyatakan kesiapannya untuk mulai mengadopsi SAK EMKM 

dalam penyusunan laporan keuangan. Meskipun demikian, mereka juga 

menyadari bahwa proses ini membutuhkan waktu dan penyesuaian, 

terutama dalam memahami sistem pencatatan yang sesuai serta 

membiasakan diri dengan format laporan keuangan yang lebih sistematis. 

Oleh karena itu, pelaku usaha menetapkan rencana untuk mulai 

menerapkan SAK EMKM dalam periode tertentu, misalnya dalam 

beberapa bulan ke depan atau pada awal tahun berikutnya, guna 

memastikan bahwa proses transisi berjalan dengan baik. Selama masa 

persiapan dan penerapan, pelaku usaha juga berupaya untuk memperdalam 

pemahaman mereka terkait SAK EMKM, baik melalui pembelajaran 

mandiri, pelatihan, maupun bimbingan dari pihak yang lebih 
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berpengalaman. Dengan adanya kesiapan ini, diharapkan laporan 

keuangan usaha dapat lebih akurat, teratur, dan mudah dipahami, sehingga 

tidak hanya bermanfaat bagi pemilik usaha sendiri, tetapi juga bagi pihak 

eksternal yang berkepentingan, seperti investor, kreditur, maupun pihak 

pajak. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hal tersebut, peneliti 

bertanya kepada kasir, apakah dalam penerapan standar akuntansi 

keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM)  pada usaha 

ini, anda sebagai kasir mengalami kesulitan dalam mengakses atau 

memahami laporan keuangan? Ibu iis abdul menjawab : 

“Penerapan standar saya bisa mengakses laporan keuangan, tetapi 

ada beberapa kendala yang saya alami. Misalnya, dalam memahami 

laporan keuangan laba rugi dan neraca, terkadang ada istilah 

akuntansi yang kurang familiar bagi saya. Selain itu, proses 

pencatatan transaksi masih banyak dilakukan secara manual, 

sehingga memerlukan wakttu lebih lama untuk merekapitulasi data 

sebelum bisa menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar. 

Apakah menurut ibu pelatihan atau bimbingan tambahan diperlukan 

diperlukan agar lebih mudah dalam memahami dan menyusun laporan 

keuangan sesuai SAK EMKM? 

“Iya, saya rasa pelatihan atau bimbingan dari pihak yang lebih 

paham akuntansi akan sangat membantu. Jika ada sistem 

pencatatan keuangan yang lebih terstruktur atau berbasis aplikasi, 

mungkin akan lebih mempermudah pekerjaan saya dalam 

mengakses laporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap 

standar yang berlaku. 



60 
 

 
 

Dari jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kendala 

dalam mengakses dan memahami laporan keuangan dalam penerapan 

standar SAK EMKM. Meskipun laporan keuangan dapat diakses, kasir 

mengalami kesulitan dalam memahami beberapa istilah akuntansi. Selain 

itu, kasir merasa bahwa bimbingan atau pelatihan tambahan akan sangat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman terkait penyusunan laporan 

keuangan. Penggunaan sistem pencatatan yang lebih terstruktur atau 

berbasis aplikasi juga dianggap dapat mempermudah akses dan 

penyusunan laporan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesiapan dalam penerapan SAK EMKM masih 

memerlukan dukungan, baik dari segi pelatihan maupun teknologi. 

4.2.3. Kebutuhan Pengguna Informasi  

  Kebutuhan Pengguna Informasi merujuk pada jenis dan 

karakteristik informasi yang dibutuhkan oleh individu atau kelompok 

dalam rangka pengambilan keputusan, perencanaan, atau evaluasi suatu 

kegiatan. Kebutuhan ini bergantung pada tujuan, konteks, dan kepentingan 

pengguna informasi.Dalam konteks akuntansi dan laporan keuangan, 

kebutuhan pengguna informasi merujuk pada jenis informasi keuangan 

yang diperlukan oleh berbagai pemangku kepentingan, seperti pemilik 

usaha, investor, kreditur, dan pemerintah, untuk menilai kondisi keuangan 

dan kinerja suatu entitas. berkaitan dengan hal tersebut, peneliti bertanya 

kepada pemilik usaha Andika laundry apakah kebutuhan pengguna 



61 
 

 
 

informasi dioperasikan dan mudah digunakan dalam membantu pekerjaan 

setiap hari?  Bapak Sarton menjawab: 

“kebutuhan pengguna informasi dapat diakses kapan saja karena 

setiap karyawan memiliki perencanaan atau kegiatan masing-

masing untuk kebutuhan pengguna informasi kapanpun 

dibutuhkan.”(23 Desember 2024). 

 

Dari jawaban diatas diketahui karyawan merasa proses kebutuhan 

pengguna informasi cukup  sederhana tanpa banyak langkah yang 

rumit,sehingga mereka langsung menggunakan pengguna informasi 

tersebut.untuk memastikan hal tersebut, peneliti bertanya kepada kasir, 

apakah kebutuhan pengguna informasi mudah digunakan karyawan dalam 

mengakses informasi dan pengelolaan pekerjaan?Ibu iis abdul menjawab: 

“Kebutuhan pengguna informasi dengan sangat baik dan mudah 

dioperasikan oleh karyawan Andika Laundry. kebutuhan pengguna 

informasi sangat sangat friendly sehingga karyawan merasakan 

efesiensi penggunaan pengguna informasi untuk meningkatkan 

produktivitas kerja.setiap karyawan diberikan akses dalam 

pengguna informasi yang dibutuhkan. karena kalau terjadinya 

kesalahan baik dalam berinteraksi itu merupakan kelalaian dari 

karyawan yang kurang berhati-hati saat bekerja karena kebutuhan 

informasi merujuk pada jenis informasi keuangan yang diperlukan 

oleh berbagai pemangku berbagai kepentingan seperti pemilik 

usaha, investor, kreditur dan pemerintah.”(23 Desember 2024). 

 

Dari jawaban di atas diketahui, kebutuhan pengguna informasi mudah 

digunakan dan mempermudah pekerjaan karyawan. akses ke pengguna 

informasi juga sangat mudah dan dapat digunakan dalam melakukan suatu 

pekerjaan setiap hari, namun kesalahan dalam melakukan suatau pekerjaan 

tidak bisa dihindari, kesalahan yang terjadi seringg saat menggunakan 

pengguna informasi dikarenakan kelalaian pengguna itu sendiri. 
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4.2.4. Kemampuan Manajemen Keuangan  

  Kemampuan manajemen keuangan biasa disebut kemampuan 

untuk mengelola sumber daya keuangan dengan efektif dan efesien baik 

dalam skala pribadi maupun organisasi. ini mencakup berbagai aspek, 

seperti perencanaan anggaran, pengelolaan pengeluaran, pengendalian 

utang, pengelolaan investasi, serta pengambilan keputusan finansial yang 

bijaksana. kemampuan ini penting agar seseorang atau suatu organisasi 

dapat menjaga kestabilan keuangan, mencapai tujuan keuangan jangka 

panjang, serta menghindari resiko keuangan. untuk memastikan hal 

tersebut, peneliti bertanya kepada Bapak Sarton selaku owner andika 

laundry atau pemilik usaha tersebut. yang mengevaluasi kinerja karyawan 

dan mengawasi berjalannya produktivitas kerja diperusahaan. dengan 

adanya kemampuan manajemen keuangan apakah karyawan andika 

laundry merasa pekerjaan lebih mudah dilakukan dan mendukung 

produktifitas kerja karyawan? Bapak Sarton menjelaskan :  

“Sejak adanya kemampuan manajemen keuangan produktifitas 

kerja karyawan dan perusahaan meningkat. Segala proses dari 

pelayanan, pemantauan kinerja dan output langsung dipantau 

terpusat lewat aplikasi exel. Kemampuan manajemen keuangan 

sangat mendukung produktifitas kinerja karyawan dan membantu 

karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan lebih 

cepat.”(03 Januari 2025). 

 

Dari jawaban diatas, diketahui bahwa kepuasan pengguna dari sebagian 

besar karyawan andika laundry kota Gorontalo merasakan manfaat dan 

konstribusi yang baik dari kemampuan manajemen keuangan dalam 

mendukung pekerjaan mereka setiap harinya. Kemampuan manajemen 
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keuangan mereka dalam meningkatkan efisisensi kerja karyawan andika 

laundry serta membantu mereka dalam memberikan pelayanan yang lebih 

baik kepada pelanggan, yang berkontribusi pada peningkatan kepuasan 

pelanggan. Hasil peneletian dari wawancara dan observasi yang dilakukan 

menyatakan bahwa tingkat kepuasan kemampuan manajemen keuangan 

karyawan cukup tinggi. Fitur yang sesuai dan kemudahan kemampuan 

manajemen keuangan menjadi faktor utama yang berkontribusi pada 

kepuasan pengguna. Untuk memastikan hal tersebut, peneliti bertanya 

kepada pemilik usaha, apakah kemampuan manajemen keuangan yang 

digunakan Dalam pelayanan dan pekerjaan setiap hari sangat membantu 

dan meringankan pekerjaan? Bapak Sarton menjawab : 

“Terimakasih atas pertanyaan anda mengenai kemampuan 

manajemen keuangan usaha. dalam menjalankan andika laundry 

penting untuk memiliki sistem keuangan yang berstruktur dengan 

baik yang pertama, pencatatan keuangan yang rapih, kami 

memastikan semua transaksi, baik pemasukan maupun 

pengeluaran, dicatat secara sistematis dan teratur. Hal ini akan 

memudahkan dalam memantau arus kas dan menganalisis kinerja 

keuangan usaha. Yang kedua, pengelolaan arus kas kami memiliki 

pengelolaan arus kas yang baik dan memastik. Yang ketiga, 

anggaran dan perencanaan keuangan setiap laporan keuangan 

berkala kami anggota rutin menganalisis profitabilitas serta kami 

juga melakukan analisis pro. Dengan pendekatan ini, kami berharap 

dapat menjaga pertumbuhan andika laundry secara finansial. Kami 

juga terbuka untuk memasukan atau rekomendasi yang bisa 

meningkatkan kemampuan manajemen keuangan”.(03 Januari 

2025).   

 

Dari jawaban diatas diketahui, kemampuan dalam memproses perencanaan 

keuangan dengan baik dan cepat, serta memberikan kepuasan bagi 

pengguna sehingga mereka merasa nyaman menggunakan kemampuan 
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manajemen keuangan. akses dan dukungan teknis yang diberikan 

kemampuan manejemen keuangan meningkatkan kepuasan bagi pengguna. 

Pengalaman pengguna manajemen keuangan yang dirasakan karyawan 

sangat mengapresiasi adanya kemampuan manajemen keuangan yang 

dirancang dengan baik serta memberikan pengalaman yang positif bagi 

pengguna manajemen keuangan di andika laundry Kota Gorontalo.  

4.2.5. Edukasi dan Pelatihan  

  Dalam dunia bisnis dan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), pendidikan dan pelatihan memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan daya saing dan profesionalisme pelaku usaha. 

Pendidikan bagi pelaku UMKM, anggota SAK EMKM, pelatihan bagi 

pelaku UMKM, meningkatkan keterampilan teknik. Misalnya, dalam 

penyusunan laporan keuangan UMKM, pendidikan membantu pemilik 

usaha memahami prinsip dasar akuntansi dan manfaat laporan keuangan. 

Untuk mengetahui terkait edukasi dan pelatihan diusaha Andika laundry 

Kota Gorontalo, peneliti bertanya kepada Bapak Sarton atau pemilik usaha 

laundry, apakah edukasi dan pelatihan dapat melengkapi dalam proses 

peningkatan pemahaman dan wawasan terhadap karyawan laundry? Bapak 

Sarton menjawab: 

“Iya, Edukasi dan pelatihan merupakan dua aspek yang saling 

melengkapi dalam proses peningkatan kompetensi seseorang. 

Pendidikan fokus pada pemahaman dan wawasan dalam jangka 

panjang, sedangkan pelatihan lebih menitik beratkan pada 

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan. Dalam dua 

bisnis dan UMKM, kedua hal ini sangat penting untuk 

meningkatkan profesionalisme dan efisien”. (06 Januari 2025). 
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Dari jawaban tersebut diketahui edukasi dan pelatihan sangat membantu 

karyawan dalam penyusunan laporan keuangan UMKM, serta membantu 

pemilik usaha memahami prinsip dasar akuntansi dan manfaat laporan 

keuangan. Untuk memastikan jawaban tersebut, peneliti bertanya kepada 

kasir, apakah edukasi dan pelatihan adalah suatu proses pembelajaran yang 

lebih spesifik dan fokus pada pengembangan dan keterampilan praktis 

yang dapat langsung diterapkan dalam pekerjaan atau kehidupan sehari-

hari? Ibu iis abdul menjawab :   

“Terima kasih atas pertanyaannya dengan demikian, dalam konteks 

profesional maupun kehidupan sehari-hari, seseorang mengambil 

kedua aspek ini agar tidak hanya memahami konsep secara 

mendalam, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara 

efektif oleh karena itu jika dilihat dari segi spesifik dan fokus pada 

keterampilan praktis maka definisi tersebut lebih tepat untuk 

pelatihan. Sedangkan edukasi mencakup aspek yang lebih luas, 

termasuk tetapi tidak terbatas pada pengembangan keterampilan 

praktis. Jadi, jawaban lengkap atas pertanyaan tersebut adalah 

tidak, tidak semua edukasi adalah proses yang spesifik dan 

langsung aplikatif. pernyataan tersebut lebih menggambarkan 

pelatihan. Keduanya merupakan komponen penting dalam 

pengembangan individu, tetapi memiliki pendekatan dan tujuan 

yang berbeda.” (06 Januari 2025). 

 

Dalam konteks bisnis dan UMKM edukasi dan pelatihan sangat penting 

untuk meingkatkan kompetensi pelaku usaha termasuk pemahaman 

mereka tentang regulasi keuangan seperti SAK EMKM, peneliti bertanya 

kepada kasir apakah edukasi dan pelatihan memang sangat penting untuk 

meningkatkan kompetensi dan pelaku usaha termasuk pemahaman 

karyawan? Ibu iis abdul menjawab : 
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“Iya karyawan mendapatkan manfaat langsung dari pelatihan yang 

meningkatkan keterampilan teknis dan softskil. Misalnya, pelatihan 

tentang layanan pelanggan, pengguna software tertentu atau 

peningkatan kemampuan komunikasi dapat membuat mereka lebih 

efektif dalam menjalankan tugas sehari-hari. Edukasi juga 

membantu karyawan memahami gambaran besar mengenai 

industry dan tren pasar, sehingga mereka dapat memberikan 

konstribusi lebih banyak strategi dalam perusahaan. Investasi 

dalam pendidikan dan pelatihan tidak hanya meningkatkan kualitas 

individu, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, 

inovatif, dan adaptif terhadap perubahan. Dengan demikian, 

perusahaan yang mengutamakan kedua aspek ini akan lebih siap 

menghadapi  tantangan persaingan dan mencapai keberhasilan 

jangka panjang.” (06 Januari 2025). 

 

 Dari jawaban tersebut menunjukan bahwa edukasi dan pelatihan telah 

memberikan konstribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

informasi yang dibutuhkan oleh karyawan dan manajemen perusahaan. 

Pelatihan dirancang secara khusus untuk meningkatkan keterampilan 

praktis yang langsung dapat diterapkan dalam pekerjaan atau situasi nyata. 

Sedangkan edukasi proses pembelajaran yang lebih luas, menekankan 

pada pengembangan pengetahuan teoritis, wawasan, dan karakter serta 

tidak selalu berorientasi langung pada aplikasi praktis. 
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 Format laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM  

1. Laporan Posisi Keuangan atau yang biasa disebut Neraca adalah 

laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, 

dan ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. Aset adalah sumber 

daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu 

dan yang dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan 

diperoleh oleh entitas.Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang 

timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan 

arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat 

ekonomi.Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi 

seluruh liabilitasnya Dalam SAK EMKM dijelaskan bahwa Laporan 

Posisi Keuangan pada umumnya mencakup akun-akun berikut ini:kas 

dan setara kas;piutang;persediaan,aset tetap;utang usaha;utang 

bank;ekuitas SAK EMKM tidak menentukan format atau urutan 

terhadap akun-akun yang disajikan. Meskipun demikian, entitas dapat 

menyajikan akun-akun aset berdasarkan urutan likuiditas dan akun-

akun liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo. Entitas dapat 

menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar serta liabilitas jangka 

pendek dan liabilitas jangka panjang secara terpisah di dalam laporan 

posisi keuangan.Berikut ini adalah contoh format Laporan Posisi 

Keuangan untuk UMKM berdasarkan SAK EMKM :poran Posisi 

Keuangan  
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Gambar 4.1. Format Laporan posisi keuangan sesuai SAK EMKM 
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2. Laporan Laba Rugi menyajikan informasi kinerja keuangan entitas yang 

mencakup Penghasilan dan Beban.  

Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode 

pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan aset, atau 

penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanam modal. 

Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama periode 

pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan aset, atau 

kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 

disebabkan oleh distribusi kepada penanam modal.Penghasilan 

(income) meliputi pendapatan (revenues) dan keuntungan 

(gains).Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan 

aktivitas entitas yang normal, yang dikenal dengan berbagai sebutan, 

misalnya: penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti, dan 

sewa.Keuntungan mencerminkan akun lain yang memenuhi definisi 

penghasilan namun tidak termasuk dalam kategori pendapatan, 

misalnya: keuntungan dari pelepasan aset Beban mencakup beban yang 

timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan kerugian. 

Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang normal 

meliputi, misalnya, beban pokok penjualan, upah, dan penyusutan. 

Kerugian mencerminkan akun lain yang memenuhi definisi beban 

namun tidak termasuk dalam kategori beban yang timbul dari 

pelaksanaan aktivitas entitas yang normal, misalnya: kerugian dari 
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pelepasan aset Laporan laba rugi entitas dapat mencakup akun-akun 

sebagai berikut: 

pendapatan; 

beban keuangan; 

beban pajak 

Berikut ini contoh format laporan laba rugi berdasarkan SAK EMKM : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Format Laporan Laba Rugi sesuai SAK EMKM 
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3. Catatan Atas Laporan Keuangan memuat: 

suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan 

ED SAK EMKM; 

ikhtisar kebijakan akuntansi; 

informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan 

transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna 

untuk memahami laporan keuangan.  

Berikut ini contoh format Catatan Atas Laporan Keuangan untuk 

UMKM berdasarkan SAK EMKM: 
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Gambar 4.3. Format Catatan Atas Laporan keuangan sesuai SAK EMKM 

 

 Berdasarkani hasili wawancarai langsungi dengani pihaki UMKMi Andikai 

laundryi penulisi mendapatani informasii tentangi pembuatani laporani 

keuangani yangi hanyai berisikani pencatatani pemasukani dani pengeluarani 

darii hasili usahanya.i Laporani pembukuani UMKMi Andikai laundryi belumi 

adanyai pemisahani antarai pendapatani dani bebani dalami pelaporani 

pembukuannyai sedangkani dalami SAKi EMKMi menjelaskani adanyai tigai 

komponeni yaitui laporani posisii keuangan,laporani labai rugi,i dani catatani 

atasi laporani keuangani dalami laporani posisii keuangani adanyai pemisahani 

antarai aseti lancari dani aseti tetap,i liabilitasi dani ekuitasi sedangkani laporani 

labai rugii adanyai pemisahani pendapatan,beban,i dani pajaki penghasilan.i 
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Darii hasili observasii dani dokumentasii sepertii yangi sudahi penelitii taui 

bahwai pencatatani yangi dilakukani padai UMKMi Andikai laundryi masihi 

sangati sederhanai dimanai pencatatani penyusunani laporani keuangani 

pembukuani masihi belumi sesuaii dengani ilmui akuntansi,i karenai pencatatani 

yangi dilakukani tidaki menunjukkani tahap-tahapi sepertii yangi adai padai 

siklusi akuntansii dani pencatatani hanyai dapati dii mengertii olehi pemiliki 

usahai sendiri.i Sehinggai penelitii membuati laporani keuangani sesuaii dengani 

standari yangi diberlakukani dii Indonesiai dani sesuaii dengani SAKi EMKMi 

yangi didasarii darii laporani keuangani yangi dii dapati darii UMKMi Andikai 

laundry 

4.3.  Pembahasan  

4.3 1.   Ukuran Entitas 

     Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan 

menunjukkan bahwa ukuran entitas dalam penerapannya sangat baik dan 

membantu para pelaku usaha UMKM  andika laundry dengan skala usaha 

yang masih berkembang. Berdasrkan jumlah aset dan omset tahunan yang 

diproleh. Andika laundry dapat dikategorikan sebagai usaha kecil, karena 

pengelolaan keuangan yang masih dilakukan secara sederhana. Hal ini 

berimplikasi pada bagaimana laporan keuangan disusun sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK 

EMKM). Dalam praktiknya, pemilik usaha lebih banyak melakukan 

pencatatan keuangan secara manual dengan menggunakan sistem 

akuntansi berbasis teknologi, sehingga dalam penyusunan laporan 
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keuangan masih menghadapi beberapa kendala. Meskipun demikian, 

pemilik usaha laundry mulai menyadari pentingnya pencatatan keuangan 

yang rapi untuk mengetahui kondisi keuangan bisnis secara lebih jelas dan 

tepat. Ukuran entitas yang masih kecil juga menjadikan penerapan SAK 

EMKM sebagai tantangan tersendiri karena pemilik usaha belum 

sepenuhnya paham dengan adanya penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun 

oleh usaha andika laundry masih sangat terbatas pada pencatatan arus kas 

masuk dan keluar tanpa adanya penyusunan posisi laporan keuangan, 

laporan laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan sebagaimana 

diwajibkan dalam SAK EMKM. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman mengenai standar akuntansi yang berlaku serta keterbatasan 

tenaga kerja yang memiliki kompetensi dalam bidang akuntansi. Penelitian 

ini menemukan bahwa pertumbuhan usaha andika laundry cukup pesat 

dalam beberapa tahun terakhir, yang mengarah pada peningkatan transaksi 

keuangan yang semakin kompleks. Seiring dengan bertambahnya 

pelanggan dan layanan yang ditawarkan, pencatatan keuangan secara 

manual mulai dirasakan kurang efektif dan berisiko menimbulkan 

kesalahan dalam pencatatan. Oleh karena itu penerapan SAK EMKM 

menjadikan semakin relevan agar usaha dapat memiliki sistem pencatatan 

yang lebih terstruktur dan akurat. Dalam konteks ini, ukuran entitas 

menjadi faktor penentu kesiapan usaha untuk menerapkan standar 
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akuntansi yang lebih baik. Jika usaha terus bekembang, maka kebutuhan 

dalam sistem pencatatan yang lebih professional juga akan meningkat. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategi untuk mulai 

menerapkan sistem pencatatan yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. 

4.3 2. Penerapan Standar 

         Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan 

menunjukkan bahwa Penerapan standar dalam operasional usaha 

mikro,kecil,dan menengah (UMKM) merupakan langkah strategi yang 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas, efesiensi, dan daya saing 

usaha.UMKM sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya akses keuangan, keterbatasan sumber daya manusia, dan 

persaingan pasar yang semakin ketat. Dengan menerapkan standar tertentu, 

baik dalam hal keuangan, operasional, maupun kualitas produk dan 

layanan, UMKM dapat memperbaiki sistem bisnis mereka sehingga lebih 

terstruktur dan   professional. Standarisasi juga salah satu aspek krusial 

dari standar yang harus diterapkan oleh UMKM adalah dalam bidang 

keuangan, khususnya penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro, 

kecil, dan menengah (SAK EMKM). Standar ini memberikan panduan 

dalam penyusunan laporan keuangan UMKM. Selain aspek keuangan, 

penerapan standar dalam proses produksi dan operasional juga sangat 

penting untuk membuka peluang ekspor dan memperluas jangkauan pasar. 

Di era globalisasi saat ini.  
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 Hasil penelitian ini juga mengungkapi bahwa penerapan SAK EMKM 

dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi usaha andika laundry 

dalam jangka panjang. Salah satu transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan, sehingga pemilik usaha dapat lebih banyak 

mempermudah akses terhadap pembiayaan atau pinjaman usaha dari bank 

dan lembaga keuangan lainnya. Banyak lembaga keuangan yang 

mensyaratkan laporan keuangan.dapat disimpulkan bahwa penerapan SAK 

EMKM di andika laundry masih menghadapi berbagai kendala, terdapat 

peluan diperlukan edukasi lebih lanjut bagi pemilik usaha agar mereka 

memahami pentingnya standar ini dan bagaimana cara menerapkannya 

dalam operasional bisnis sehari-hari.  

 Penerapan standar ialah sebuah hasil dari pengelolaan internal, 

penerapan SAK EMKM memberikan dukungan dalam mempermudah 

akses dalam sumber pendanaan eksternal. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian oleh Siregar dan Utami (2020). UMKM Andika Laundry 

dapat meningkatkan kredibilitasnya di mata perbankan maupun investor, 

sehingga peluang untuk mendapatkan tambahan modal untuk ekspansi 

usaha menjadi lebih besar. Selain itu, laporan keuangan yang sesuai 

standar juga dapat memperkuat posisi usaha dalam menjalin kemitraan 

dengan pihak lain, karena menunjukkan profesionalisme dan transparansi 

dalam pengelolaan keuangan. 
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4.3 3. Kebutuhan Pengguna Informasi    

  Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan 

menunjukkan bahwa usaha andika laundry sangat mudah dengan adanya 

Kebutuhan pengguna informasi merujuk pada kebutuhan individu atau 

organisasi terhadap data yang relevan dan akurat untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Infrormasi pengguna dapat berasal dari berbagai 

latar belakang, seperti akademisi, pembisnis, pemerintah, dan masyarakat 

umum. Kebutuhan informasi ini bergantung pada tujuan penggunaanya, 

apakah untuk penelitian, perencanaan strategi, atau operasinal harian. 

Menurut McGee dan prusak (1993), informasi yang berkualitas harus 

memenuhi kriteria relevansi, akurasi, ketepatan waktu, dan kemuda. 

Dalam dunia bisnis, kebutuhan informasi sangat penting bagi pengelolaan 

keuangan, pemasaran, dan pengambilan keputusan strategi. Misalnya, 

dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), pemilik usaha yang 

memerlukan informasi keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM) agar dapat 

menyusun laporan keuangan yang akurat dan memenuhi regulasi.Hall 

(2010) menekankan bahwa sistem informasi akuntansi yang baik dapat 

membantu meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi keuangan  

bisnis. Dengan informasi yang tepat, pelaku usaha dapat mengidentifikasi 

tren pasar, memancarkan kinerja usaha, dan merencanakan. Disektor 

pemerintahan, kebutuhan informasi sangat krusial dalam kebijakan public 

yang berbasis data. Pemerintah membutuhkan informasi yang valid dan 
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dapat dipertanggungjawabkan untuk merencanakan program 

pembangunan, mengalokasikan anggaran, serta memberikan efektivitas 

kebijakan. Menurut Laudon (2020), sistem informasi manajemen yang 

baik dapat meningkatkan efisiensi administrasi public dan memungkinkan 

pemerintah untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, akses terhadap informasi yang kredibel. 

Selain itu, dalam bidang akademik, kebutuhan informasi mendukung 

kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Peneliti 

membutuhkan data yang valid dan mutakhir untuk menghasilkan temuan 

yang dapat dipertanggung jawabkan. Menurut Kaye (1995), sistem 

informasi  yang terorganisasi dengan baik dapat membantu pelajar dan 

mengakses literature yang relevan, menyusun kajian yang lebih 

komprehensif, serta berkontribusi dalam pengembangan keilmuan. Dengan 

demikian, ketersediaan informasi yang berkualitas menjadi faktor penting 

dalam mendukung berbagai aktivitas penelitian dan inovasi. 

 Dalam usaha laundry, kebutuhan informasi sangat penting untuk 

menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan Entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM). Informasi 

keuangan yang akurat membantu pemilik usaha dalam mencatat 

pendapatan, biaya, dan aset usaha secara sistematis. Menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (2018), SAK EMKM bertujuan untuk memberikan 

pedoman dalam penyusunan laporan keuangan yang sederhana namun 

tetap relevan bagi pemilik usaha laundry. Selain tranparansi, informasi 
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keuangan yang tepat juga membantu lebih lanjut, kebutuhan informasi 

dalam penyusunan laporan keuangan juga berperan penting dalam 

memperoleh akses ke sumber pendanaan. Banyak lembaga keuangan 

mensyaratkan laporan keuangan yang jelas sebagai dasar untuk 

memberikan pinjaman atau modal usaha. Menurut McBride (2018), usaha 

kecil yang memiliki pencatatan keuangan yang baik lebih mudah 

mendapatkan kepercayaan diri perbankan dan investor. Dengan demikian, 

pemilik usaha laundry yang menyusun laporan keuangan sesuai SAK 

EMKM dapat meningkatkan peluang mendapatkan pembiayaan untuk 

ekspansi usaha. 

4.3 4. Kemampuan Manajemen Keuangan 

   Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan 

menunjukkan bahwa Kemampuan manajemen keuangan merupakan 

keterampilan penting yang mencerminkan sejauh mana individu atau 

organisasi dapat mengelola sumber daya keuangannya secara efektif. 

Menurut Gitman dan Zutter (2015), manajemen keuangan mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian aktivitas 

keuangan untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. Dalam konteks 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), kemampuan ini sangat 

berpengaruh terhadap kehancuran usaha, mengingat keterbatasan sumber 

daya yang mereka miliki. Pengelolaan keuangan yang baik mencakup 

pencatatan transaksi secara tertib, kemampuan dalam mengelola keuangan 

tidak hanya sebatas pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, tetapi 
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juga mencakup pemahaman terhadap konsep keuangan yang lebih luas. 

Brigham dan Houston (2019) menyatakan bahwa manajemen keuangan 

juga melibatkan pengambilan keputusan investasi, pendanaan, dan 

kebijakan deviden yang berorientasi pada pertumbuhan jangka panjang. 

Dalam hidup UMKM , keputusan terkait investasi seperti pembelian aset 

atau ekspansi usaha harus dilakukan berdasarkan analisis keuangan yang 

matang agar tidak menimbulkan resiko keuangan yang berlebihan. Oleh 

karena itu, pemilik usaha perlu memahami dasar-dasar akuntansi dan 

analisis keuangan untuk mengambil keputusan yang tepat. Selain itu, 

kemampuan manajemen keuangan juga berkaitan dengan bagaimana 

sebuah usaha mengelola resiko keuangan. Keown dkk.(2017) menjelaskan 

bahwa setiap keputusan keuangan memiliki resiko yang harus 

diidentifikasi dan diminimalkan melalui strategi pengelolaan yang tepat. 

Misalnya, UMKM dapat menerapkan strategi diversifikasi pendapatan, 

pengendalian biaya operasional, serta menyusun dana cadangan untuk 

penyelenggaraan perekonomian. Dengan resiko manajemen yang baik, 

sebuah kegunaan. Kemampuan manajemen keuangan tidak hanya 

berpengaruh pada kelangsungan pemilik usaha dan karyawannya. Mankiw 

(2020) menekankan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi dalam alokasi sumber daya dan menciptakan 

stabilitas keuangan yang lebih baik. Dalam praktiknya, UMKM yang 

memiliki sistem keuangan yang transparan dan professional cenderung 

lebih muda mendapatkan akses ke modal dari perbankan maupun investor. 
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Dengan demikian, peningkatan kemampuan manajemen keuangan menjadi 

salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 

usaha dalam jangka panjang. 

 Kemampuan manajemen keuangan memiliki peran yang sangat 

penting dalam keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), termasuk usaha laundry. Dalam menjalankan bisnis, pemilik 

usaha laundry harus memahami bagaimana mengelola pemasukan dan 

pengeluaran agar dapat menjaga stabilitas keuangan serta memastikan 

pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. Menurut Brigham dan Houston 

(2019), manajemen keuangan mencakup perencanaan, pengendalian, serta 

evaluasi terhadap kondisi keuangan suatu bisnis agar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam usaha laundry, pengeluaran utama 

seperti pembelian deterjen, listrik, udara, perawatan mesin, serta biaya 

tenaga kerja harus dikelola dengan baik agar tidak mengganggu arus kas 

usaha. Jika pemilik usaha tidak memiliki kemampuan manajemen 

keuangan yang baik, maka mereka berisiko mengalami gangguan 

keuangan yang dapat menyebabkan kesulitan dalam operasional bisnis. 

Dengan memahami manajemen keuangan secara optimal, pemilik UMKM 

laundry dapat memastikan setiap transaksi keuangan dicatat dengan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM sangat penting 

bagi laundry UMKM karena standar ini dirancang khusus ubtuk membantu 

entitas kecil dalam mencatat dan menyajikan laporan keuangan secara 

lebih sederhana dan terstruktur. SAK EMKM mengatur bahwa laporan 
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keuangan bagi UMKM minimal harus mencakup laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan (Ikatan Akuntan 

Indonesia,2018). Dengan adanya laporan keuangan yang sistematis, 

pemilik usaha laundry dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

kondisi keuangan bisnisnya, seperti apakah usaha mengalami keuntungan 

atau justru kerugian. Selain itu, pencatatan transaksi yang sesuai dengan 

SAK EMKM dan membantu UMKM dalam mengidentifikasi pengeluaran 

yang berlebihan serta mengoptimalkan efisiensi biaya operasional. Jika 

laporan keuangan disusun secara benar, maka UMKM laundry juga akan 

lebih mudah mengakses pendanaan dari lembaga keuangan seperti bank 

atau investor. Hal ini karena laporan keuangan yang rapih dan akurat 

menjadi salah satu kemampuan manajemen keuangan yang baik juga 

sangat diperlukan dalam mengelola resiko finansial yang dapat terjadi 

pada usah laundry. Keown dkk.(2017) menjelaskan bahwa pemiliki usaha 

yang memiliki keterampilan dalam manajemen keuangan dapat lebih cepat 

mengidentifikasi resiko serta menyusun strategi mitigasi yang tepat. 

Dalam bisnis laundry, beberapa resiko yang sering muncul adalah naiknya 

harga bahan baku seperti deterjen dan pewangi, menaikkan tariff listrik 

dan udara, serta perubahan pola konsumsi pelanggan yang dapat 

mempengaruhi jumlah pendapatan. Jika tidak ada pencatatan keuangan 

yang baik, maka pemilik usaha akan kesulitan dalam menganalisis kondisi 

keuangan dan mengambil keputusan yang tepat. Dengan menerapkan 

sistem keuangan berbasis SAK EMKM, UMKM laundry dapat melakukan 
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evaluasi secara berkala terhadap kesehatan keuangan bisninya serta 

merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif. Misalnya, jika laporan 

keuangan menunjukkan bahwa biaya operasional terlalu tinggi di 

bandingkan dengan pendapatan, maka pemilik usaha dapat mencari cara 

untuk mengurangi pemborosan. Penerapan manajemen keuangan yang 

baik dalam penyusunan laporan keuangan SAK EMKM juga membantu 

laundry UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan peraturan 

pemerintah. Mankiw (2020) menekankan bahwa laporan keuangan yang 

rapih dan akurat dapat meningkatkan kepatuhan pajak serta menghindari 

sanksi akibat kesalahan dalam pelaporan keuangan. Banyak UMKM yang 

mengalami kendala dalam perpajakan karena kurangnya pemahaman 

mengenai pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara 

sistematis. Dengan mengikuti standar SAK EMKM, pemilik usaha laundry 

dapat lebih mudah menghitung dan membayar pajak sesuai ketentuan yang 

berlaku, sehingga terhindar dari denda atau masalah hukum dikemudian 

hari. Selain itu, laporan keuangan yang disusun dengan baik juga 

mempermudah UMKM dalam mengikuti berbagai program bantuan atau 

insentif dari pemerintah, yang dapat membantu pengembangan usaha 

dalam jangka panjang. Dengan demikian, peningkatan kemampuan 

manajemen keuangan tidak hanya berdampak pada efektivitas operasional, 

tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang. 
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4.3 5. Edukasi dan Pelatihan 

   Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan informan 

menunjukkan bahwa Edukasi dan pelatihan merupakan dua aspek penting 

dalam pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi individu dalam 

berbagai bidang. Edukasi lebih bersifat teoritis dan berorientasi pada 

peningkatan pemahaman konseptual, sedangkan pelatihan lebih 

menitikberatkan pada aspek praktis yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam dunia kerja 

pendidikan dan pelatihan merupakan dua aspek penting dalam 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan individu, baik dalam 

lingkungan akademik maupun professional. Pendidikan lebih menekankan 

pada pembelajaran teoritis yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman seseorang terhadap suatu bidang ilmu. Sementara itu, 

pelatihan lebih fokus pada pengembangan praktis yang dapat diterapkan 

dalam dunia kerja atau kehidupan sehari-hari (Noe, 2020). Kedua aspek ini 

saling melengkapi dan sering kali diterapkan secara bersamaan untuk 

menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan siap menghadapi tantangan 

di lapangan.Pelatihan memiliki berbagai bentuk, mulai dari pelatihan di 

tempat kerja (on-the-job training), pelatihan berbasis kelas (classroom 

training), hingga pelatihan berbasis teknologi seperti e-learning. Menurut 

Blanchard & Thacker (2019), metode pelatihan yang efektif harus 

mempertimbangkan kebutuhan peserta, tujuan pembelajaran, serta sarana 
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dan prasarana yang tersedia. Selain itu, pelatihan yang berhasil tidak hanya 

mengajarkan keterampilan baru tetapi juga meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, dan motivasi kerja individu.Dalam konteks bisnis dan industri, 

edukasi dan pelatihan memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya 

saing perusahaan. Perusahaan yang secara rutin memberikan pelatihan 

kepada karyawannya cenderung lebih inovatif dan adaptif terhadap 

perubahan teknologi serta dinamika pasar (Dessler, 2021). Selain itu, 

investasi dalam edukasi dan pelatihan dapat mengurangi tingkat turnover 

karyawan karena mereka merasa lebih dihargai dan memiliki peluang 

untuk berkembang dalam kariernya.Di tingkat masyarakat, edukasi dan 

pelatihan juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi. Program pelatihan keterampilan bagi masyarakat, seperti 

pelatihan kewirausahaan dan pengelolaan keuangan, dapat membantu 

menciptakan peluang kerja serta meningkatkan taraf hidup (Schuler & 

Jackson, 2022). Oleh karena itu, pemerintah dan berbagai institusi perlu 

terus mendorong program edukasi dan pelatihan guna menciptakan 

masyarakat yang lebih berdaya dan mandiri. Dalam dunia kerja, pelatihan 

menjadi bagian penting dalam pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) yang kompetitif. Program pelatihan yang dirancang dengan baik 

dapat meningkatkan efisiensi kerja, membantu karyawan menguasai 

teknologi baru, serta memperbaiki keterampilan interpersonal dan 

manajerial. Perusahaan yang secara aktif mengadakan pelatihan bagi 

karyawannya yang cenderung lebih inovatif dan memiliki daya saing yang 
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lebih tinggi di pasar global (Armstrong dan Taylor,2020). Selain itu, 

pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan. 

 Edukasi dan pelatihan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM),khususnya di sektor laundry sangat penting dalam meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan Entitas Mikro, kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM). Standar dini dirancang untuk memberikan 

pedoman pencatatan keuangan yang lebih sederhana namun tetap sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Sayangnya, banyak pelaku 

UMKM laundry yang masih memiliki keterbatasan dalam literasi 

akuntansi dan keuangan, sehingga mereka cenderung mengabaikan 

pencatatan transaksi usaha mereka (Sari & Wijaya,2021). Akibatnya, 

mereka dalam mengetahui kondisi keuangan bisnis secara akurat, yang 

pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan usaha. Oleh Karena 

itu,edukasi dan pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan berbasis 

SAK EMKM menjadi langkah penting agar UMKM laundry dapat 

mengelola keuangan dengan adanya edukasi dan pelatihan. Selain 

membantu dalam pencatatan keuangan,edukasi dan pelatihan juga 

memberikan manfaat dalam hal akses terhadap permodalan. Salah satu 

kendala utama yang dihadapi UMKM laundry adalah sulitnya 

mendapatkan pinjaman atau pendanaan dari perbankan dan investor karena 

tidak memiliki laporan keuangan yang memadai (Hidayat & 
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Santoso,2023). Lembaga keuangan cenderung lebih percaya pada bisnis 

yang memiliki transparansi dalam laporan keuangan karena hal tersebut 

mencerminkan kondisi usaha yang sebenarnya. Dengan mengikuti 

pelatihan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM, pelaku 

UMKM laundry dapat menyusun laporan keuangan yang lebih profesional, 

sehingga peluang mereka untuk mendapatkan akses permodalan menjadi 

lebih besar. Selain itu, pemahaman mengenai aspek keuangan yang lebih 

baik juga dapat membantu pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban 

pajak mereka, mengurangi resiko sanksi perpajakan, serta secara 

keseluruhan. 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas bahwa analisis 

tingkat kesiapan UMKM dan pemahaman SAK EMKM sebagai dasar 

penyusunan laporan keuangan. Studi pada usaha Andika laundry Kota 

Gorontalo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pemahamani SAKi EMKMi merupakani entitasi tanpai akuntabilitasi publiki 

yangi signifikan,i yangi memenuhii definisii sertai kriteriai usahai 

mikro,kecil,i dani menengah.i SAKi EMKMi jugai merupakani standari 

akuntansii yangi dibuati sederhanai karenai mengaturi transaksii umumi yangi 

dilakukani olehi EMKMi dani dasari pengukurannyai murnii menggunakani 

biayai historisi sehinggai cukupi mencatati asseti dani liabilitasnyai sebesari 

biayai perolehannyai (Ikatani Akuntani Indonesia,i 2018i ) 

Kendala utama dalam menerapkan SAK EMKM adalah kurangnya 

pengetahuan akuntansi, kesulitan memahami pencatatan yang rumit, dan 

kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan akuntansi 

di kalangan UMKM. Selain itu, ada juga keengganan untuk melakukan 

pembukuan karena dianggap membuang waktu dan biaya, serta 

kurangnya sosialisasi dan pelatihan tentang pentingnya akuntansi.  

Strategi pengembangan usaha dalam Standar Akuntansi Keuangan 
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Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) berfokus pada 

pemanfaatan informasi keuangan yang akurat dan relevan untuk 

pengambilan keputusan bisnis. UMKM dapat menggunakan SAK 

EMKM untuk meningkatkan kinerja, menarik investor, dan memastikan 

kelangsungan usaha jangka panjang.  
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5.2. Saran 

 Adapun saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pemilik Andika laundry sebaiknya melakukan penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro 

kecil dan menengah (SAK EMKM) yang telah ditentukan,agar 

perusahaan dapat mengetahui kondisi keuangannya. 

2. Pemilik Andika laundry seharusnya merekrut sumber daya manusia 

yang memiliki dan memahami pengetahuan tentang akuntansi serta 

yang paham dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil 

menengah (SAK EMKM). 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

dan panduan yang lebih baik dalam menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil menengah 

(SAK EMKM), terutama dalam hal pencatatan keuangan. Hal ini juga 

memberikan kesempatan bagi peneliti lain untuk mengeksplorasi tema 

terkait dengan sudut pandang yang berbeda. 
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Wawancara bersama kasir andika          Observasi  tingkat kesiapan dan 

laundry.             pemahaman SAK EMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama karyawan.          Pemrosesan  transaksi  keuangan 

              andika laundry. 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

 

1. Apakah Ibu/Bapak  sudah siap mengimplementasi SAK EMKM Sebagai 

dasar penyusunan laporan keuangan di usaha Andika Laundry  ini? 

2. Apakah Ibu/Bapak pernah mendengar mengenai SAK EMKM? 

3. Apakah Ibu/Bapak pernah mengikuti Sosialisasi SAK EMKM? 

4. Apakah Ibu/Bapak membuat pencatatan akuntansi serta laporan 

keuangan? 

5. Apa yang Ibu/Bapak tahu mengenai laporan keuangan SAK EMKM? 

6. Kendala apa saja yang Bapak hadapi ketika akan mengimplementasikan 

SAK EMKM? 

7. Transaksi apa saja yang Ibu/Bapak masukkan ke dalam pencatatan 

laporan keuangan? 

8. Apa Strategi Ibu/Bapak  untuk mengembangkan usaha ini, karena seperti 

yang diketahui sebelumnya Ibu/Bapak tidak memiliki catatan keuangan 

yang sesuai SAK EMKM? 

9. Apakah ada hambatan dalam usaha ini dalam mengelola laporan 

keuangan? 

10. Apakah ada pencatatan akuntansi yang dibuat dalam usaha ini? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

Contoh Lampiran SAK EMKM biasanya menyertakan laporan keuangan 

yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan untuk entitas mikro, 

kecil, dan menengah (SAK EMKM). Lampiran ini bisa berupa neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan. Selain itu, lampiran juga bisa mencakup informasi 

tambahan mengenai kebijakan akuntansi yang digunakan, rincian akun-akun 

tertentu, dan informasi lain yang relevan.  

Elaborasi: 

 Laporan Posisi Keuangan (Neraca): Menunjukkan posisi aset, liabilitas, 

dan ekuitas pada akhir periode tertentu.  

 Laporan Laba Rugi: Menyajikan pendapatan, beban, dan laba rugi 

selama periode tertentu.  

 Laporan Perubahan Ekuitas: Menjelaskan perubahan ekuitas selama 

periode tertentu.  

 Laporan Arus Kas: Menunjukkan aliran masuk dan keluar kas selama 

periode tertentu.  

 Catatan Atas Laporan Keuangan: Memberikan informasi tambahan 

mengenai laporan keuangan, termasuk kebijakan akuntansi, rincian akun, dan 

informasi lain yang relevan.  

Contoh Laporan Keuangan UMKM Sesuai SAK EMKM: 

Contoh laporan keuangan UMKM yang sesuai dengan SAK EMKM bisa 

ditemukan di berbagai sumber, seperti Kledo, Mekari Jurnal, dan BINUS 

UNIVERSITY. Contoh-contoh ini dapat membantu UMKM dalam 

memahami cara menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM.  

SAK EMKM: 

https://kledo.com/blog/laporan-keuangan-umkm-sak-emkm/
https://www.jurnal.id/id/blog/contoh-laporan-keuangan-khusus-ukm-yang-sesuai-dengan-sak-emkm/
https://accounting.binus.ac.id/2023/08/01/sak-emkm-standar-akuntansi-keuangan-entitas-mikro-kecil-menengah/
https://accounting.binus.ac.id/2023/08/01/sak-emkm-standar-akuntansi-keuangan-entitas-mikro-kecil-menengah/


 
 

 
 

SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah) merupakan standar akuntansi yang disahkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI pada 24 Oktober 2016. SAK EMKM 

bertujuan untuk memberikan pedoman bagi UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya. Penerapan SAK EMKM 

membantu UMKM untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

meningkatkan kepercayaan pihak eksternal, dan mendukung pertumbuhan 

usaha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://web.iaiglobal.or.id/Berita-IAI/detail/sak-emkm-literasi-akuntansi-untuk-umkm-di-indonesia
https://web.iaiglobal.or.id/Berita-IAI/detail/sak-emkm-literasi-akuntansi-untuk-umkm-di-indonesia
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